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ABSTRAK 
Azam Khafidhur Rohman Al Arba‟, 2018, Peran musyawarah guru mata 
pelajaran (MGMP) dalam menigkatkan profesionalisme guru PAI SMA 
Kabupaten Sragen Tahun 2018, Skripsi : Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing  : Yayan Andrian, S.Ag., M.Ed.Mgmt. 
Kata Kunci : Peran MGMP, Profesionalisme Guru PAI 
MGMP PAI merupakan forum yang bertujuan untuk meningkatkan 
profesionalisme guru PAI. Sementara profesionalisme guru PAI di Sragen masih 
rendah dikarenakan masih guru PAI yang belum bisa membuat RPP sesuai 
kurikulum 2013, menguasai materi, metode dan media dalam pembelajaran, 
walaupun sekarang sudah ada beberapa yang sudah bisa dikatakan profesional. 
Hal yang dilakukan dalam forum MGMP PAI untuk mengatasi permasalahan 
tersebut yaitu memberikan pengarahan dan juga pelatihan kepada guru agar 
merasa lebih bertanggung jawab dan juga dapat menguasai dalam proses 
pembelajaran, sementara untuk meningkatkan profesionalisme guru yang 
dilakukan dalam MGMP yaitu mengirim guru untuk ikut diklat dan workshop. 
Dengan adanya peran dari MGMP PAI diharapkan profesionalisme guru PAI bisa 
meningkat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran dari MGMP 
PAI SMA Sragen dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI SMA di Sragen. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang 
dilaksanakan di forum MGMP PAI SMA Sragen mulai dari bulan Oktober 2017 
sampai Mei 2018. Subjek dalam penelitian ini adalah semua pengurus MGMP 
PAI SMA Sragen. Adapun yang menjadi Informan adalah Semua Anggota 
MGMP PAI SMA Sragen. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk mengecek keabsahan 
data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis yang 
digunakan adalah teknik analisis interaktif dengan langkah-langkah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI SMA Sragen yaitu ada 
lima yaitu: (a) roformator dalam classroom reform sebagai pembaharuan dalam 
meningkatkan profesionalisme dengan pelatihan pengembangan tugas pokok dan 
fungsi guru, (b) mediator yaitu sebagai alat untuk membantu pembaharuan 
memalui diklat dan pelatihan , (c) supporting agency, sebagai pendukung yaitu 
dari struktural, fungsional dan masyarakat (e) evaluator dan developer school 
reform, yaitu untuk pengembangan reformasi sekolah melalui diklat dan 
workshop. (F) clinical dan academic supervisor yaitu memberikan inovasi 
pembelajaran melalui pembinaan dan bimbingan yang terencana dalam kegiatan 
rutin MGMP PAI SMA Sragen. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Menurut peraturan pemerintah RI no 74 tahun  2008 Guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah. Guru harus memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan.  
Guru memegang peranan sangat strategis terutama dalam upaya 
membentuk watak bangsa melalui pegembangan kepribadian dan nilai-nilai 
yang diinginkan. Peranan guru dalam aspek tersebut  sulit digantikan oleh 
yang lain. Dipandang dari aspek pembelajaran, peranan guru dalam tetap 
dominan sekalipun teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran berkembang amat cepat. Hal ini disebabkan karena ada aspek-
aspek proses pendidikan, atau lebih khusus lagi proses pembelajaran, yang 
diperankan oleh guru yang tidak dapat digantikan oleh teknologi. 
Selain mengajarkan ilmu pengetahuan guru juga berperan sebagai guru 
spiritual bagi peserta didik. Guru memberikan ilmu pengetahuan dan 
pembinaan akhlak mulia kepada peserta didik secara seimbang, guru 
membentuk  supaya peserta didiknya kelak menjadi orang yang cerdas 
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intelektual, cerdas emosional, dan cerdas spiritualnya spiritualnya. Oleh 
karena itu guru memiliki kedudukan yang tinggi dan mulia. (aminatul zahroh, 
2015: 33) 
Guru merupakan pendidik yang menjadi tokoh panutan, dan 
identifikasi peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu guru harus 
memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup taggung jawab, 
wibawa, mandiri, dan disiplin. (E. Mulyasa, 2009;37). Sedangkan guru PAI 
yaitu guru yang bertanggung jawab membimbing, mengarahkan, dan 
membina peserta didik secara sadar dan terencana agar terbina suatau 
kepribadian yang utama sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. (Abudin nata, 
2012: 340). 
Guru juga sebagai komponen paling menentukan dalam sistem 
pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapatkan perhatian sentral, 
pertama dan utama. Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan 
strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait 
dengan komponen manapun dalam system pendidikan. Menurut UU 
Sisdiknas Pasal 39 ayat (2) UU No.20/2003: Guru profesional merupakan 
tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan. Guru professional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian 
tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun 
metode, serta ditunjukan melalui tanggung jawab dalam melaksanakan 
seluruh pengabdiannya. (kunandar, 2007: 47) 
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Tugas guru adalah sebagai pendidik dan penanggung jawab 
memberikan ilmu yang berarti pengajaran yang bersifat pemberian, atau 
penyampaian, pengertian, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam al-Qur’an 
surat al-Baqarah ayat 31 disebutkan: 
 يِنوُئِبَْنأ َلاَقَف ِةَكِئلاَمْلا َىلَع ْمُهَضَرَع َّمُث اَهَّلُك َءاَمْسلأا َمَدآ َمَّلَعَو
( َنيِقِداَص ْمُتْنُك ِْنإ ِءلاُؤَه ِءاَمَْسأِب١٣) 
Artinya:“dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar!" 
Bila dilihat dari batasan pengertian yang ditawarkan dari kata ta’lim 
(allama) pada ayat di atas, terlihat pengertian pendidikan yang terlalu sempit. 
Pengertiannya hanya sebatas proses penstranferan seperangkat ilmu 
pengetahuan atau nilai antara manusia. Ia hanya dituntut untuk menguasai 
ilmu atau nilai yang ditranfer secara kognitif dan psikomotorik, akan tetapi 
tidak dituntut pada domain afektif.  
Ayat di atas mengingatkan kepada seorang pendidik khususnya guru 
PAI agar senantiasa untuk selalu menambah wawasan dan bertanggung jawab 
terhadap anak didiknya untuk menguasai ilmu. ilmu disini bisa diperluas 
maknanya dengan pengajaran yang bersifat pemberian, atau penyampaian, 
pengertian, pengetahuan, dan keterampilan serta memberikan pendidikan 
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yang baik kepada anak didiknya. Dan tugas kedua yang dicerminkan dalam 
hadits ini adalah untuk mengajarkan akhlak yang baik. Pendidik diharuskan 
untuk memiliki kepribadian yang baik, agar anak didiknya akan mencontoh 
sifatnya. Tingkah laku juga menjadi cerminan atau tolak ukur bagi seorang 
guru. Sehingga pembentukan akhlak yang baik harus diprioritaskan, untuk 
membangun dan menjadikan guru  yang profesional maka seorang guru harus 
selalu mengembangkan potensi dan keahlian diri sesuai dengan standar 
kualifikasi guru. 
Tetapi pada kenyataan di lapangan bahwa masih banyaknya guru yang 
kualifikasinya masih rendah hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya guru 
yang belum memenuhi kualifikasi sebagai guru professional. Hal ini terlihat 
Dari data UNESCO dalam golbal Education Monitoring (GEM) Report 2016 
memperlihatkan pendidikan indonesia menempati peringkat 10 dari 14 negara 
berkembang. Sedangkan komponen penting dalam pendidikan yaitu guru 
menempati urutan ke 14 dari 14 negara berkembang dunia, hasil UKG tahun 
2015 rata-rata nasional hanya 44,5 jauh dibawah standar 75. Masih sedikitnya 
jumlah guru yang memenuhi standar pendidikan mnimum, dan tercatat hanya 
25 persen dari 3,9 juta guru belum memenuhi syarat kualifikasi akademik, 
sementara 52 persen guru belum memiliki sertifikat profesi. Hal ini lah yang 
menyebabkan mutu pendidikan di Indonesia tergolong rendah bila 
dibandingkan kualitas pendidikan di Negara maju, atau bahkan masih rendah 
dari pada pendidikan di Negara-negara diwilayah Asia lainnya ini 
dikarenakan beberapa indikator antara lain yakni; pertama lulusan dari 
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sekolah dan perguruan tinggi yang belum siap memasuki dunia kerja karena 
minimnya kompetensi yang dimiliki, kedua kurangnya penguasaan IPTEK 
dimana Indonesia masih tertinggal dari Negara maju lainnya. (syarifudin 
yunus, 2017) 
Faktor lain yang mengakibatkan rendahnya pengakuan masyarakat 
terhadap profesi guru yakni kelemahan yang terdapat pada diri guru itu 
sendiri diantaranya yaitu rendahnya tingkat profesionalisme mereka. 
Penguasaan guru terhadap materi dan metode pelajaran masih berada dibawah 
standar (Uzer Usman, 2016;2). Secara nasional penguasaan materi pelajaran 
oleh guru ternyata tidak mencapai 50%  dari seluruh materi kelimuan yang 
harus menjadi kompetensi guru, skor mentah yang diperoleh guru untuk 
semua mata pelajaran juga memprihatinkan, hanya mendapatkan skor skitar 
20 dengan rentang antara 13 sehingga 23 dari 40 soal. Artinya rata-rata nilai 
yang diperoleh adalah 30 hingga 43 dari 46 untuk skor tertinggi 100. (tempo 
interaktif, 5 januari 2006, panitia sertifikasi guru rayon 12 LP3 Unnes 
Semarang dalam bukunya Tukiran taniredja dkk, 2016: 2) 
Guru harus peka dan tanggap terhadap pembaruan ilmu pengetahuan 
dan  teknologi yang terus berkembang sejalan dengan kebutuhan masyarakat, 
dan perkembangan zaman. Disinilah tugas guru untuk senantiasa 
mneningkatkan peka ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga apa yang 
diberikan kepada siswanya dapat bersesuaian dengan perkembangan zaman. 
(Uzer Usman, 2016;3). Seiring dengan terbitnya peraturan mentri pendidikan 
nasional RI No.16 Tahun 2007 tentang standart akademik dan kualifikasi 
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guru, maka setiap guru dituntut meningkatkan profesionalisme, yaitu guru 
harus meningkatkan kompetensinya, baik kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial maupun professional. Dengan kompetensi ini guru 
diharapkan dapat merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dengan 
baik, menjadi teladan bagi siswa, serta mampu mengembangkan profesinya. 
(Dirjen Pendidikan Islam,2007;78) 
Profesionalisme harus dipandang sebagai sumber proses yang terus 
menerus. Dalam proses ini, pendidikan pra jabatan (Pre-Service Education), 
pendidikan dalam dabatan (In Service training), pembinaan dari organisasi 
profesi dan tempat kerja, penghargaan masyarakat terhadap profesi keguruan, 
penegakan kode etik profesi, sertifikasi, peningkatan kualitas calon guru, 
besar kecilnya gaji atau imbalan, dan lain-lain secara bersama menentukan 
profeionalisme guru. Berdasarkan permenpan dan reformasi birokrasi nomer 
16 tahun 2009 yang dimaksud dengan pengembangan keprofesian 
berkelanjutan (PKB) yaitu pengembangan kompetensi guru yang 
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, bertahab, berkelanjutan untuk 
meningkatkan keprofesiannya. Kegiatan PKB terdiri dari beberapa macam 
yaitu yang pertama pengembangan diri yang meliputi mengikuti diklat dan 
melaksanakan kegiatan kolektif guru termasuk didalamnya KKG atau 
MGMP, kedua publikasi ilmiah yang meliputi membuat publikasi ilmiah atas 
penelitian dan publikasi buku, dan yang ketiga yaitu karya inovatif meliputi 
penggunaan teknologi, menciptakan karya, membuat alat peraga dan 
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mengikuti penyusunan standar, pedoman soal dan sejenisnya. (martiyono. 
2017: 2-3).  
Sistem pembinaan profesional dilakukan melalui gugus-gugus, PKG 
(pemantapan Kerja Guru), KKG (Kelompok Kerja Guru), MGMP 
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran), dan sejenisnya sisitem ini telah 
dikembangkan mulai tingkat Sd hingga SMA. Ini merupakan langkah inovatif 
dalam membina profesionalisme guru dan sebagai upaya untuk 
mengkompensasi kekurangan pada dua cara diatas (pendidikan dalam jabatan 
dan pelatihan dalam jabatan). Studi yang pernah dilakukan mengungkapkan 
bahwa pelatihan pelatihan pra jabatan mampu meningkatkan kemampuan 
para guru. Tetapi itu saja tidak cukup. Karena perlu ada sarana yang 
memungkinkan terjadinya kolaborasi antara para guru untuk berbagi 
pengalaman. Dalam hal ini Arief rahman mengatakan bahwa memberdayakan 
MGMP adalah sebuah keniscayaan sebagai suatu wadah profesionalisme guru 
akan menjadi suatu barometer keberhasilan pendidikan menengah dan dunia 
pendidikan pada umumnya. 
MGMP merupakan forum diskusi atau wadah sekelompok guru bidang 
tertentu dari wilayah tertentu yang digunakan sebagai tempat untuk 
membicarakan masalah yang diahadapi bersama ataupun untuk 
bermusyawarah agar guru bidang tertentu tersebut dapat mengembangkan 
kemampuanya sebagai guru yang profesional. Hal yang membuat peneliti 
memilih Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) pendidikan agama islam 
karena mengingat pentingnya forum musyawarah tersebut dalam 
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mengembangkan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam agar 
senantiasa bisa mengembangkan kemapuaan secara terus menerus dan bisa 
meningkatkan kualitas profesinya sebagai guru. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Khoirul Huda 
selaku ketua MGMP PAI SMA kabupaten Sragen pada hari Senin 23 Oktober 
2017, beliau memberikan penjelasan bahwa mutu pendidikan di Indonesia 
saat ini tergolong rendah sehingga perlu adanya bimbingan bagi para guru 
agar dapat melaksanakan pendidikan dengan baik dan dapat meningkatkan 
mutu pendidikan khususnya pendidikan agama islam, sehingga guru PAI 
dituntut harus selalu professional dalam bidangnya, menciptakan suasana 
menyenangkan serta dapat memberikan penyampaian materi dengan jelas 
kepada siswanya. Ada banyak cara atau alternatif untuk meningkatkan 
profesionalisme guru, yaitu salah satunya melalui system pembinaan 
profesionalisme guru seperti KKG (Kelompok Kerja Guru) atau yang 
sekarang dikenal dengan Istilah MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), 
maka dari itu beliau mngajak para guru yang seprofesinya untuk mengikuti 
kegiatan MGMP yang dimana MGMP berfungsi sebagai wadah atau sarana 
komunikasi, konsultasi dan tukar pengalaman, guru secara bersama-sama 
akan menyelesaikan permasalahan yang ada dalam pendidikan dan mencari 
jalan terbaik untuk peningkatan mutu dan keprofesionalan guru dalam hal 
pendidikan. MGMP PAI SMA Kabupaten sragen ini berjalan aktif dan  
diikuti oleh 24 SMA dari jumlah total 28 SMA sederajat di Sragen  dalam 
forum ini berperaan penting dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI 
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di sragen. Dalam forum MGMP ini terdapat program-program yang bertujuan 
untuk meningkatkan potensi diri, khususnya untuk guru baru yang belum 
banyak pengalaman dan guru senior yang sudah terpaku dengan KTSP 
dimana dalam proses belajar mengajar tampak monoton dan kurang menarik 
serta kurangnya pemahaman dalam penggunaan alat atau media 
pembelajaran. Forum ini menghadirkan tutor atau pemateri untuk pelatihan 
dan mengadakan pertemuan rutin 2 minggu sekali dan minimal 1 bulan sekali 
secara bergilir. Program yang dijalankan secara tematik dalam MGMP 
diantara bidang kurikulum pendekatan dan strategi sesuai dengan kurikulum 
2013 namun dalam forum ini masih banyak kekurangan didalamnya seperti 
kurangnya dukugan stake holder, faktor internal guru, seperti; rendahnya 
motivasi, kurangnya pemahaman terhadap esensi MGMP sebagai forum yang 
sangat bermanfaat bagi guru, kurangnya sarana dan prasarana dan masih ada 
guru-guru yang kurang disiplin waktu serta sebagian izin tidak hadir dalam 
forum.  
Pada intinya, profesionalisme guru berdampadak pada kualitas 
pendidikan, dan banyak cara atau alternatifnya untuk meningkatkan 
profesionalisme guru, yaitu salah satunya melalui system pembinaan 
profesionalisme guru seperti KKG (Kelompok Kerja Guru) atau yang 
sekarang dikenal dengan Istilah MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran). 
Dengan hal itulah penelitian ini akan membahas tentang upaya MGMP dalam 
meningkatkan profesionalisme guru PAI SMA Kabupaten Sragen, sehingga 
10 
 
diharapkan diperoleh jawaban dan keterangan mengenai peran MGMP PAI 
SMA Kabupaten Sragen dalam meningkatkan profesionalisme guru. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka dapat 
diientifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Masih rendahnya mutu guru di Indonesia, termasuk mutu guru PAI. 
2. Masih ada guru PAI yang belum profesional dalam melaksanakan tugas 
pokok dan fungsinya sebagai guru sesuai dengan harapan Undang-
Undang. 
3. Masih ada guru PAI yang kurang berminat dalam meningkatkan 
profesionalisme dengan mengikuti forum MGMP. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan, untuk lebih 
memfokuskan penelitian yang akan dilakukan maka masalah dibatasi pada: 
peran musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) dalam meningkatkan 
profesionalisme guru PAI SMA Kabupaten Sragen, yaitu peran MGMP 
sebagai forum pembinaan dan musyawarah antar guru menyelesaikan 
permasalahan yang ada dalam proses belajar mengajar di sekolah.  
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D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah penelitian yaitu bagaimana peran Musyawarah Guru Mata Pelajaran  
(MGMP) dalam meningkatkan profesionalisme Guru PAI  SMA Kabupaten 
Sragen? 
E. Tujuan penelitian dan kegunaan penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah yang akan diteliti, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP) dalam meningkatkan profesionalisme Guru PAI SMA 
Kabupaten Sragen tahun 2017-2018. 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti 
khususnya dan pembaca umumnya, secara rinci manfaat penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Manfaat secara teoritis   
a. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan wawasan 
bagi  guru untuk meningkatkan profesionalisme melalui MGMP 
PAI. 
b. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dan acuan 
penelitian lebih lanjut untuk penelitian sejenis. 
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2. Manfaat praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk forum 
MGMP PAI dalam meningkatkan profesionalisme guru.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para guru, untuk 
bisa lebih meningkatkan profesionalisme. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk karya ilmiah 
selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Peran Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
a. Pengertian Peran musyawarah guru mata pelajaran 
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia, peran diartikan sebagai sesuatu 
yang menjadi bagian atau memegang pimpinan yang terutama dalam 
terjadinya suatu hal atau peristiwa (Poerwadarminta, 2007:870). Kemudian 
peran juga dapat didefinisikan sebagai suatu rangkaian perasaan, ucapan, 
tindakan, sebagai suatu pola hubungan yang unik yang diajukan oleh 
indiviu terhadap individu lain (E. Mulyasa, 2006: 221) 
 Sedang menurut S.Nasution peran adalah serangkaian hak atau 
kewajiban yang bersifat timbal balik antara individu. Yang dimaksud hak 
disini adalah kesempatan atau kewajiban pada pihak lain untuk 
memungkinkan tindakan itu. Hal ini dibatasi untuk mematuhi, sehingga 
munculah tingkah laku masing-masing individu untuk melaksanakan suatu 
perbuatan. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran merupakan 
serangkaian kewajiban yang dibebankan kepada seseorang pemegang 
pimpinan yang didalamnya terdapat hubungan timbale balik antar individu 
14 
 
berupa perasaan,acuan, tindakan, sebagai pola hubungan yang unik dengan 
tindakan yang dibatasi untuk mematuhinya. 
 Belum begitu banayak ditemukan di dalam literature tentang 
pengertian MGMP, namun demikian ada beberapa pengertian yang 
disampaikan oleh para ahli diantaranya adalah.  
 MGMP terdiri dari tiga suku kata, yaitu “musyawarah”, “Guru” dan 
“mata pelajaran”. Kata “musyawarah” dapat diartikan Pembahasan 
bersama dengan maksud mencapai keputusan atas penyelesaian masalah 
atau perundingan atau perembukan. Dan kata “Guru” berarti orang yang 
pekerjaannya, pencahariannya atau profesinya mengajar. Sedangkan “mata 
pelajaran” yaitu pelajaran yang harus diajarkan (dipelajari) untuk sekolah 
dasar atau sekolah lanjutan. Jadi secara umum MGMP dapat diartikan 
suatu forum untuk membahas bersama dalam mnyelesaikan masalah dan 
memberikan keputusan yang diikuti oleh guru-guru yang mengampu mata 
pelajaran yang sama atau sejenis. (Poerwadarminta, 2007:70). 
 Menurut Suyanto dan Asep Djihad (2013: 278) MGMP merupakan 
forum untuk diskusi, saling berbagi informasi dan pengalaman, 
berkonsultasi, sharing, dan melaksanakan in house training dalam rangka 
meningkatkan kemampuan, keterampilan dalam melaksanakan peran 
fungsinya sebagai pendidik. MGMP adalah forum mendiskusikan metode 
mengajar, bahan ajar, alat bantu pembelajaran bahkan perilaku siswa 
dikelas pada saat mata pelajaran tertentu berlangsung. Serta untuk tempat 
15 
 
bertukar metode dan alat bantu pembelajaran bahkan membuatnya 
bersama-sama. (Khoiruddin bashori dkk, 2015:106)   
 Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa peran 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) adalah sebagai forum yang 
dilaksanakan untuk para guru mapel yang sama atau sejenis dalam 
mendiskusikan permasalahan dan memecahkan masalah yang dihadapi 
guru serta maerupakan tempat untuk bertukar pikiran dan berbagi 
pengalaman dan bertujuan untuk pengembangan diri sehingga menjadi 
guru yang profesional. 
b. Peran Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
 Ada beberapa peran MGMP berkaitan dengan peningkatan 
profesionalisme guru, belum begitu banyak ahli yang menjelaskan tentang 
MGMP. 
 Menurut pedoman MGMP (depdiknas, 2004:2) MGMP berperan 
untuk: (a) mengakomodir aspirasi dari, oleh dan untuk anggota, (b) 
mengakomodasi aspirasi masyarakat/stakeholder dan siswa, (c) 
melaksanakan perubahan yang lebih kreatif dan inovatif dalam proses 
pembelajaran, (d) mitra kerja dinas pendidikan dalam menyebarkan 
informasi kebijakan pendidikan. 
 Mangkoesapoetra menjelaskan bahwa peranan MGMP adalah: (a) 
roformator dalam classroom reform, terutama dalam reorientasi 
pembelajaran efektif, (b) mediator dalam mengembangkan dan 
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meningkatkan kompetensi guru terutama dalam pengembangan kurikulum 
dan sistem pengujian, (c) supporting agency dalam inovasi manajemen 
kelas dan manajemen sekolah, (d) kolaborator melakuan kolaborasi, (e) 
evaluator dan developer school reform dalam konteks MPMBS, (F) 
clinical dan academic supervisor dengan pendekatan penilaian appraisal. 
(Tukiran dkk, 2016: 66) 
 Peran MGMP menurut mangkoesapoetro diklasifikasikan menjadi  6 
yaitu: 
1. Sebagai reformator 
Kata reformator (reformasi) yang berarti perubahan atau pembaharuan. 
Jadi MGMP berperan aktif dalam melakukan perubahan pada proses 
pembelajaran, terutama dalam menciptakan pembelajaran yang efektif 
dan menyenangkan sesuai dengan standar proses pendidikan. 
2. Sebagai mediator 
Sebagai mediator MGMP bertugas sebagai media pengembangan dan 
peningkatan kompetensi guru, terutama dalam pengembangan 
kurikulum dan sistem pengujiannya. Seiring dengan perkembangan 
zaman dan semakin canggihnya teknologi. Jadi guru tidak hannya 
dituntut untuk mengajar dan mendidik tetapi juga harus saling 
mengenal dengan organisasi yang mewadahi guru. 
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3. Sebagai supporting agency 
MGMP sebagai supporting agency yaitu MGMP mewadahi guru untuk 
dapat melakukan berbagai inovasi dalam manajemen kelas dan 
manajemen sekolah serta pembaharuan pada sekolah. 
4. Sebagai kolaborator 
Melakukan kolaborasi dengan unit terkait dan organisasi profesi yang 
relevan. MGMP juga mewadahi guru untuk saling mengenal dan tau 
dengan lembaga keguruan yang lain. 
5. Sebagai evaluator and developer school reform 
Melakukan evaluasi dan mengembangkan reformasi sekolah dalam 
konteks manajemen berbasis sekolah (MBS), dan implementasi 
kurikulum. 
6. Sebagai clinical dan academic supervisor 
MGMP melakukan supervise dengan pendekatan penilaian, serta 
pendekatan lain yang diperlukan sesuai dengan situasi dan kondisi 
lapangan. (Tukiran dkk, 2016: 67) 
c. Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
 MGMP merupakan forum untuk diskusi, saling berbagi informasi dan 
pengalaman, berkonsultasi, sharing, dan melaksanakan in house training 
dalam rangka meningkatkan kemampuan, keterampilan dalam 
melaksanakan peran fungsinya sebagai pendidik. Namun peran dan fungsi 
MGMP sementara ini belum efektif karena disebabkan oleh beberapa 
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faktor yaitu kurangnya dukugan stake holder, faktor internal guru, seperti; 
rendahnya motivasi, kurangnya pemahaman terhadap esensi MGMP 
sebagai forum yang sangat bermanfaat bagi guru. (suyanto dan asep djihad, 
2013: 278) 
1)  Perencanaan kegiatan MGMP  
 Untuk dapat memenuhi kebutuhan dan tuntutan peningkatan 
profesionalisme guru tersebut, maka diperlukan perencanaan program 
kegiatan yang berbasis guru melalui strategi: 
a) Melakukan identifikasi masalah 
Masalah yang dihadapi guru pada umumnya terkait dengan 
tugas pokoknya sebagai pendidik dalam proses belajar mengajar: 
permasalahan guru secara umum tidak seluruhnya dapat diselesaikan 
melalui forum MGMP karena kegiatan MGMP terfokus pada hal ynag 
berkaitan dengan peningkatan kemampuan profesional. 
Dalam kenyataannya, banyak guru yang memiliki kelebihan 
tetapi juga kekurangan baik dalam penguasaan materi maupun dalam 
aktualisasi proses belajar mengajar. Agar MGMP dapat berfungsi 
sebagai forum penyetaraan kemampuan professional guru, diperlukan 
penermatan melalui analisis pada tugas pokok guru untuk mngetahui 
masalah yang dihadapi oleh para guru dlam pelaksanaan tugas sehari-
hari. 
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Bertitik tolak pada kelemahan dan masalah guru, maka 
kegiatan apapun yang dilaksanakan pada MGMP harus member makna 
dan nilai tambah  bagi guru yang terlibat  dalam kegiatan sehingga 
MGMP menjadi forum yang bermanfaat dan dibutuhkan oleh para 
guru. Sebagai bahan kajian untuk melaksanakan analisis masalah guru, 
dibawah ini adalah rincian tugas pokok dan fungsi guru sebagai 
berikut: 
(1) Merencanakan pembelajaran 
Dalam merencanakan pembelajaran guru prlu melakukan langkah-
langkah berikut: 
(a) Menyusun dan mengembangkan silabus 
(b) Menyusun program tahunan dan program semester berdasarkan 
kalender pendidikan silabus. 
(c) Menetapkan standar ketuntasan belajar minimal (SKBM) pada 
awal semester melalui analisis data hasil belajar siswa. 
(d) Menyusun satuan pelajaran dan rencana pembelajaran (SP/RP). 
(2) Melakukan KBM 
 Untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar perlu 
menyiapkan langkah-langkah berikut: 
(a) Menguasai metode mengajar dan bahan ajar. 
(b) Melaksanakan pembelajaran berdasarkan contextual 
teaching learning (CTL) atau pembelajaran aktik inovatif 
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kreatif efektif dan menyenangkan (Paikem) atau Student 
Active Learning (CBSA). 
(c) Mengelola kelas. 
(3) Melakukan penilaian atau evaluasi 
Penilaian atau evaluasi dilakukan dengan tahap-tahap dibawah ini: 
(a) Memehami penilaian siswa berdasarkan proses secara 
menyeluruh 
(b)  Menilai siswa dengan tagihan kuis, ulangan harian, pemberian 
tugas, portofolio dan ulangan blok. 
(c) Menyususn soal berdasarkan indicator kompetensi dan SKL 
(Standar Kompetensi Lulusan) 
(d) Melakukan analisis hasil belajar siswa. 
(e) Melakukan kegiatan tindak lanjut dari hasil analisis baik 
remedial maupun pengayaan. 
(4) Melakukan inovasi pembelajaran 
 Dalam melaksanakan inovasi pembelajaran perlu diperhatikan 
hal sebagai berikut: 
(a) Mengikuti perkembangan iptek dan pradigma baru 
dibidang pendidikan 
(b) Melakukan penelitian tindakan kelas. 
(c) Menyusun karya ilmiah. 
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(d) Terampil dalam menggunakan atau membuat alat bantu 
ajar alternative. 
(e) Memahami kebijakan pemerintah dibidang pendidikan. 
b) Merumuskan masalah 
Masalah utama ayang dihadapi guru pada umumnya yang 
berkaitan dengan tugas mereka dalam proses belajar yaitu penguasaan 
bahan ajar, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi, 
analisis hasil belajar, dan program tindak lanjut baik remidi ataupun 
pengayaan. Kekurangan atau kelemahan para guru tersebut masing-
masing aspeknya perlu dirumuskan secara jelas sehingga program 
yang akan dilaksanakan oleh MGMP dapat mengurangi atau mengatasi 
masalah yang dihadapi oleh para guru. 
c) Menetapkan skala prioritas 
  Masalah yang dihadapi oleh para guru mungkin cukup 
sederhana atau mungkin juga cukup komplek tergantunng pada kondisi 
masing-masing. Untuk mngatasi masalah perlu dilakukan  kegiatan 
yang relefan sebagai upaya antsipatif. Setiap kegiatan diperlukan 
waktu, sumberdaya dan dana. Apabila komponen tersebut terpenuhi 
semua guru dapat melakukan apa dan kapan saja sesuai keinginannya. 
Namun apabila terdapat kendala yang berkaitan dengan waktu, sumber 
daya ataupun keterbatasan dana guru perlu menetapkan prioritas. Guru 
akan menetapkan urutan yang paling penting dan mendesak untuk 
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terlebih dulu dilaksanakan sesui dengan kondisi dan kebutuhan serta 
ketersediaan anggaran yang diperlukan. Kemudian dilanjutkan dengan 
prioritas berikutnya berurutan dari yang sangat penting, penting dan 
seterusnya. 
d) Analisis kesenjangan 
  Untuk menganalisis masalah, guru menggunakan analisis 
kesenjangan atau disebut gap analysis yaitu dengan cara 
membandingkan antara kondisi nyata pada saat sekarang daangan 
kondisi yang diharapkan. Kondisi nyata saat sekarang adalah 
gambaran keadaan guru pada beberapa aspek tertentu, misaalnya 
berkaitan dengan kemampuan guru dalam proses belajar mengajar. 
Beberapa aspek yang terkait dengan pembelajaran antara laian: 
penguasaan materi, bahan ajar, menyusun perangkat pembelajaran, 
penguasaan metode pembelajaran, penilaian, san sebagainya. Kondisi 
ideal adalah kondisi yang ditargetkan berdaasarkan standar pelayanan 
minimum (SPM) atau atas dasar common vision (visi bersama) para 
stakeholder sebagai bechmarking dengan menetapkan standar yang 
terukur (measured). 
e) Menyususn rencana kegiatan 
  Rencana kegiatan MGMP disusun berdasarkan analisis 
masalah dan skala prioritas. Rencana kegiatan pada dasarnya adalh 
suatu upaya untuk mengurangi atau menghilangkan kesenjangan. 
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Untuk mengatasi masalah dapat dilaksanakan beberapa alternative 
pemecahannya. Dari beberapa alternative tersebut perlu menentukan 
kegiatan yang tepat disesuaikan dengan kondisi dan dana yang 
tersedia. 
f) Pemetaan sumberdaya pendidikan 
  Kegiatan MGMP dapat berlangsung dengan baik apabila 
mendapat dukungan baik internal maupun eksternal. Dukungan 
internal yaitu dukungan dari para guru itu sendiri sebagai anggota 
MGMP perlu memiliki motivasi yang tinggi, keratif, dinamis dan 
inovatif. Sedangkan dukungan eksternal adalah dukungan sumberdaya 
berupa sarana prasarana, tenaga, narasumber dan dana. Pemanfaatan 
sumberdaya perlu diupayakan secara optimal untuk mendukung 
kegiatan MGMP. 
  Ada tiga komponen sistem yang dapat mendukung program 
MGMP yaitu: 
(1) Structural Power (kekuatan structural) 
 Institusi yang memiliki structural power berada pada level 
pusat, provinsi, kabupaten, kecamatan, dan tingkat satuan 
pendidikan (sekolah). Mereka antara lain adalah menteri 
Pendidikan Nasional, Dirjen, Gubernur, Dinas P dan K Provinsi, 
Kanwil Depag, LPMP, PPPG, Bupati, DPRD, Bappeda, Dewan 
Pendidikan, Dinas Pdan K Kabupaten , Kantor Depag, Ka UPTD, 
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dan Kepala Sekolah atau MKKS. Institusi ini dapat member 
dukungan berupa peraturan, kebijakan, sarana prasarana, dan 
dana. Komponen ini memiliki otoritas untuk pengambilan 
kebijakan pada masing-masing tingkatan sesuai kewenangannya. 
(2) Functional Power (kekuatan fungsional) 
 Kelompok fungsional power adalah para ahli pendidikan pada 
tingkat pusat, provinsi, kabupaten, baik sebagai akademisi maupun 
sebagai praktisi dibidang pendidikan. Mereka adalah pjabat 
pendidikan, dosen, pakar pendidikan, widya iswara LPMP dan 
PPPG, pengawas, instruktur, dsb. Kelompok ini dapat diminta 
memfasilitasi dengan materi setiap program MGMP untuk 
meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan profesionalitas guru 
dalam proses pembelajaran. 
(3) Community power (kekuatan masyarakat) 
 Kelompok ini merupakan komponen yang strategis terhadap 
upaya peningkatan mutu pendidikan yang terdiri dari tokoh 
masyarakat, tokoh agama, pengusaha, dan orang tua siswa. 
kelompok masyarakat memberika dukungan moril dan materiel. 
Dukungan moril dalam keterlibatannya pada kegiatan pendidikan 
sedang bantuan materiel berupa bantuan dana untuk pendidikan. 
Namun demikian, peran dan partisipasi masyarakat sangat 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan pengaruh global 
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sehingga diperlukan strategi alam memberdayakan masyarakat 
secara maksimal sehingga dapat memanfaatkan peluang yang 
memungkinkan. MGMP bukan lagi sebagai organisasi yang 
memiliki “ketergantungan” melainkan harus mampu malakukan 
koordinasi secara intensif ke berbagai pihak dengan 
memanfaatkan sumberdaya yang ada sehigga MGMP akan terus 
eksis dan berlanjut untuk mendukung peningkatan profesionalisme 
guru secara berkelanjutan. (suyanto dan asep djihad, 2013: 283) 
2)  Agar MGMP berjalan efektif  
 Menurut Koiruddin Bashori, dkk (2015: 107) agar kegiatan MGMP 
berjalan efektif ada beberapa langkah yang harus dilakukan diantaranya: 
(a) Identifikasi guru-guru yang akan tergabung dalam MGMP, baik 
internal maupun melibatkan guru sekitar. Jika sudah teridentifikasi 
jumlah dan nama-nama guru yang akan terlibat, bentuklah struktur 
organisasinya untuk mempermudah proses kerja dan distribusi 
pekerjaan. 
(b) Buat jadwal pertemuan rutin untuk membahas ragam temuan terkait 
pembelajaran mata pelajaran yang diampu. Jadwal bisa mingguan, dua 
mingguan atau bulanan. Usahakan kegiatan ini dilakukan secara rutin. 
(c) Buatkan juga daftar guru yang menjadi tutor/narasumber pada setiap 
pertemuan. Sesekali boleh mengandung guru dari luar yang memiliki 
pengalaman menarik untuk kita pelajari. 
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(d) Catat hasil diskusi yang dibahas. Usahakan notulen digilir, sehingga 
setiap guru yang terlibat memiliki kemampuan menulis, hasil tulisan 
dari catatan pertemuan kemudian didistribusikan kepada seluruh 
anggota. Untuk mempermudah distribusi catatan dan mendapatkan 
umpan balik yang cepat, buatkan mailing list dan tunjuk pengelola 
mailing listnya. 
(e) Catatan-catatan hasil pertemuan disusun secara sistematis seperti 
sebuah tulisan akademik. Tulisan ini dapat menjadi karya ilmiah kita 
yang bisa kita cetak dan publikasikan. Publikasi tidak mesti dimedia 
nasional atau daerah, publikasi juga bisa dilakukan melalui website 
sekolah, madding atau perpustakaan sekolah. 
2. Profesionalisme guru 
a. Pengertian profesionalisme guru 
 Latifah Husien (2017:15) istilah profesionalisme berasal dari bahasa 
inggris professionalism yang secara klasikal berarti profesional. Orang 
yang profesional memiliki sikap-sikap yang berbeda dengan orang yang 
tidak profesional, messkipun dalam pekerjaan yang sama atau katakanlah 
berada dalm satu ruang kerja. Tidak jarang pula orang yang berlatar 
belakang pendidikan yang sama dan bekerja pada tempat yang sama 
menampilkan kinerja profesional yang berbeda, serta berbeda pula 
pengakuan masyarakat kepada mereka. Sifat profesional berbeda dengan 
sifat paraprofessional atau tidak profesional sama sekali. Sifat yang 
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dimaksud adalah seperti yang dapat ditampilkan dalam perbuatan, buakan 
yang dikemas dalam kata-kata yang diklaim oleh pelaku secara individual. 
Untuk menunjukkan bahwa “saya adalah seorang yang professional”, 
bukanlah dengan kata-kata melainkan dengan perbuatan. Profesionalisme 
dapat diartikan sebagai komitmen para anggota suatu profesi untuk 
meningkatkan kemampuan profesionalnya dan terus menerus 
mengembangkan strategi-strategi yang digunakannya dalam melakukan 
pekerjaan sesuai dengan profesi itu. 
 Menurut Aminatul Zahroh (2015: 43) profesionalisme guru adalah 
kualitas guru yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam 
bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya 
sebagai guru dengan baik yang didukung adanya kemampuan maksimal. 
Sebagai guru professional, ia harus mampu melaksanakan tugasnya secara 
professional dan harus memiliki kemampuan yang professional pula. 
 Nurfuadi (2012: 2) memberikan penjelasan profesionalisme 
merupakan sikap professional yang berarti melakukan sesuatu sebagai 
pekerjaan pokok sebagai profesi dan bukan sebagai pengisi waktu luang 
atau sebagai hobi belaka. Seorang professional mempunyai kebermaknaan 
ahli (expert) dengan pengetahuan yang dimiliki dalam melayani 
pekerjaannya. Tanggung jawab atas keputusannya baik intelektual maupun 
sikap, dan memiliki rasa kesejawatan menjunjung tinggi etika dan profesi 
dalam satu organisasi yang dinamis. Seorang professional memberikan 
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layanan pekerjaan secara terstruktur. Hal ini dapat dilihat dari tugas 
personal yang mencerminkan suatu pribadi yaitu terdiri dari konsep diri, 
idea yang munacul dari diri sendiri, dan realita atau kenyataan dari diri 
sendiri. 
 Sedangkan menurut Suyanto dan Asep jihad (2013: 21) 
profesionalisme adalah sebutan yang mengacu kepada sikap mental dalam 
bentuk komitmen anggota suatu profesi untuk senantiasa mewujudkan dan 
meningkatkan kualitas profesionalnya. Seorang guru memiliki 
profesionalisme tinggi akan tercermin dalam sikap mental melaui berbagai 
cara dan strategi. Ia akan selalu mengembangkan dirinya sesuai dengan 
tuntutan perkembangan zaman sehingga keberadaannya senantiasa 
memberikan makna professional. Dalam konteks guru makna 
profesionalisme sangat penting karena profesionalisme akan melahirkan 
sikap terbaik bagi seorang guru dalam melayani kebutuhan pendidikan 
siswa. sehingga kelak sikap ini tidak hannya memberikan manfaat bagi 
siswa, tetapi juga memberikan manfaat bagi orang tua, masyarakat, dan 
institusi sekolah itu sendiri.  
 Dari beberapa pengertian profesionalisme yang telah dikemukakan 
oleh para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa profesionalisme adalah 
sebutan terhadap kualitas sikap anggota suatu profesi yang mana anggota 
tersebut selalu berusaha secara maksimal dalam meningkatkan kemampuan 
profesionalismenya sesuai perkembangan zaman dalam melakukan 
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pekerjaan sesuai dengan profesinya sehingga memberikan manfaat bagi 
siswa, orang tua, masyarakat, dan istitusi sekolah. 
 Sedangkan pengertian Guru adalah tenaga kependidikan yang berasal 
dari anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk 
menunjang penyelenggaraan pendidikan. Menurut Ngalim Purwanto 
(1995:138) menjelaskan bahwa guru adalah orang yang pernah 
memberikan suatu ilmu atau kepandaian tertentu kepada seorang atau 
kelompok orang, sedangka guru sebagai pendidik adalah seorang yang 
berjasa terhadap masyarakat dan Negara. Guru juga disebut seorang 
pendidik yang mempunyai pengetahuan lebih serta mampu 
mengimplikasikan nilai-nilai didalamnya, jadi calon guru diberi bekal 
pengetahuan sesuai tugasnya, dan pengetahuan itu mempribadi dimana 
nilai-nilai menjadi implicit didalamnya. (Haidar Putra, 2007: 83-84 dalam 
Latifah Husien, 2017: 22) 
 M. Nurdin (2008:128) dalam ajaran islam guru adalah orang yang 
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan 
mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi afektif, potensi kognitif, 
maupun potensi psikomotorik. Guru berarti orang dewasa yang 
bertanggung jawab memberikan pertolongan pada anak didik dalam 
perkembangan jasmani dan rohani agar mncapai tingkat kedewasaan, serta 
mampu berdiri sendiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah. 
selain itu guru mampu sebagai mahluk sosial dan mahluk individu mandiri. 
30 
 
 Dalam UU RI No. 14 Pasal 2 tahun 2005, guru adalah pendidik 
professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah. (Momon Sudarman, 2013: 13) 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa seorang guru adalah seorang yang 
memiliki pengetahuan lebih dan bertanggung jawab untuk mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik serta membantu peserta didik dalam mengembangkan jasmani 
dan rohani agar mencapai tingkat kedewasaan. 
 Maka dari pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan 
profesionalisme guru adalah kualitas sikap seorang guru  yang selalu 
meningkatkan kemampuan profesionalmya dalam melakukan tugas dan 
fungsinya sebagai guru serta bertanggung jawab mendidik, membimbing 
peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan. 
b. Ciri-ciri guru profesional.    
 Ciri-ciri guru profesional menurut Nurfuadi (2012: 9-11) dalam garis 
besarnya ada tiga yaitu: 
 Pertama, seorang guru yang profesional harus menguasai bidang ilmu 
pegetahuan yang diajarkannya dengan baik. Ia benar-benar seorang ahli 
dalam bidang ilmu yang diajarkannya, selanjutnya karena bidang 
pengetahuan selalu mengalami perkembangan, maka seorang guru juga 
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harus terus menerus meningkatkan dan mengembangkan ilmu yang 
diajarkannya, sehingga tidak ketinggalan zaman, untuk dapat melakukan 
peningkatan dan perkembangan ilmu yang diajarkannya seorang guru harus 
terus menerus melakukan penelitian dengan menggunakan berbagai macam 
metode. 
 Kedua, seorang guru harus memiliki kemampuan menyampaikan atau 
mengajarkan ilmu yang dimilikinya kepada murid-muridnya secara efektif 
dan efisien. Untuk ini, seorang guru harus memiliki keguruan. Dahulu, 
ilmu keguruan ini terdiri dari tiga bidang kelimuan yaitu pedagogic, 
didaktik, dan metodik.  Istilah pedagogic diterjemahkan dengan kata lain 
ilmu mendidik, dan dibahas adalah bagaimana mengasuh dan 
membesarkan seorang anak. Sedangkan didaktik adalah pengetahuan 
tentang interaksi belajar-mengajar secara umum. Yang diajarkan disini 
yaitu cara membuat persiapan pengajaran, cara menjalin bahan-bahan 
pelajaran dan cara menilai hasil pelajaran. Adapun metodik yaitu 
engetahuan tentang cara mengajarkan suatu bidang pengetahuan. Beberapa 
mata pelajaran memerlukan cara-cara khusus untuk menyajikannya, untuk 
ini  dikembangkan metodik khusus. 
 Ketiga, seorang guru profesional harus berpegang teguh kepada kode 
etik professional sebagaimana tersebut diatas. Kode etik ini dikhususkan 
pada perlunya memiliki akhlak mulia, dengan demikian guru akan 
dijadikan panutan, contoh dan teladan. Denga demikian ilmu yang 
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diajarkan dan nasihat yang diberikan akan didengarkan dan dilaksanakan 
dengan baik. Tentang perlunya akhlak baik bagi guru profesional ini sudah 
lama menjadi perhatian dan kajian para ulama islam di zaman klasik. Ibn 
Muqaffa (lahir dipersia tahun 106 H) bahwa guru yang baik adalah guru 
yang mau berusaha memulai dengan mendidik dirinya, memperbaiki 
tingkah lakunya, meluruskan pikiran dan menjaga kata-katanya dahulu 
sebelum menyampaikan kepada orang lain. sementara itu Imam al Ghazali 
menyatakan bahwa seorang guru yang menyampaikan ilmu pengetahuan 
harus berhati bersih, berbuat dan bersikap terpuji. Serta bersikap sebagai 
pengayom, berkasih sayang terhadap muridnya, memperlakukannya seperti 
anak sendiri. Guru harus selalu mengontrol, menasehati, memberikan pesan 
moral tentang ilmu dan masa depan anak didiknya dan tidak membiarkan 
mereka melanjutkan pelajarannya sebelum menguasai pelajaran 
sebelumnya dan memiliki akhlak mulia. Keseimbangan perkembangan 
keilmuan dan akhlak merupakan hal yang harus selalu dikontrol oleh guru.  
 Menurut Sudarwan Danim (2012: 105-108) ada 12 ciri  guru 
profesional sebagai berikut: 
1) Kemampuan intelektual yang diperoleh melalui pendidikan. 
Pendidikan dimaksud adalah jenjang pendidikan tinggi termasuk 
dalam kerangka ini, pelatihan-pelatihan khusus yang berkaitan dengan 
kelilmuan yang dimiliki oleh seorang penyandang profesi 
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2) Memiliki pengetahuan spesialisasi. Yaitu sebuah kehususan 
penguasaan bidang keilmuan tertentu. Siapa saja dapat menjadi Guru 
Pofesional Madani “GPM”, akan tetapi guru yang sesungguhnya 
memiliki spesialisasi bidang studi dan penguasaan metodologi 
pembelajaran. 
3) Menjadi anggota pragnasasi profesi. Hal ini dibuktikan dengan 
kepemilikan kartu anggota, pemahaman terhadap norma-norma 
organisasi, dan kepatuhan terhadap kewajiban dan larangan yang 
ditetapkan oleh organisasi tempatnya bernaung. 
4) Memiliki pengetahuan praktis yang dapat digunakan langsung oleh 
orang lain atau klien. Pengetahuan khusus itu bersifat aplikatif, dimana 
aplikasi didasari atas kerangka teori yang jelas dan teruji. Semakin 
spesialis seseorang, semakin mendalam pengetahuannya dibidang itu, 
dan makin akurat pula layanan kepada klien. Seorang guru besar 
idealnya berbeda pengetahuan teoritis dan praktisnya dibandingkan 
dengan dosen atau lembaga akademik biasa. 
5) Memiliki teknik kerja yang dapat dikomunikasikan atau 
communicable. GPM mampu berkomunikasi sebagai guru, dalam 
makna apa yang disampaikannya dapat dipahami oleh siswa. 
6) Memiliki kapasitas mengorganisasikan kerja secara mandiri. Yaitu 
kewenangan akademiknya melekat pada dirinya. Pekerjaan yang dia 
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lakukan dapat dikelola sediri, tanpa bantuan orang lain, meski tidak 
berarti menafikan bantuan atau meredukdi semangat kolegalistas. 
7) Mementingkan kepentingan orang lain. GPM siap memberikan 
layanan kepada anak didiknya pada saat bantuan itu diperlukan, 
apakah dikelas, lingkungan madrasah, bahkan luar madrasah. 
8) Memiliki kode etik. Kode etik ini merupakan norma-norma yang 
mengikat guru dalam kerja. Kode etik ini merupakan pedoman 
bersikap dan berperilaku yang diwujudkan dalam bentuk nilai-nilai 
moral dan etika dalam jabatan guru sebagau pendidik putra putri 
bangsa. Kode etik dimaksud menjadi norma dan asas yang disepakati 
oleh guru-guru Indonesia sebagai pedoman sikap dan perilaku dalam 
melaksanakan tugas profesi sebagai pendidik, anggota masyarakat dan 
warga Negara. Pedoman sikap adalah nilai-nilai moral yang 
membedakan perilaku guru yang baik dan buruk, yang boleh dan tidak 
boleh dilaksanakan selama menunaikan tugas-tugas profesionalnya 
untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi siswa, serta pergaulam sehari-hari dalam 
dan luar madrasah. 
9) Memiliki sanksi dan tanggung jawab komunitas manakala terjadi 
“malpraktik”, GPM siap menerima sanksi pidana, sanksi dari 
masyarakat, atau saanksi dari atasannya. Ketika bekerja, GPM 
memiliki tanggung jawab kepala komunitas, terutama untuk anak 
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didiknya. Replica tanggung jawab ini dalam bentuk disiplin mengajar, 
disiplin dalam melaksanakan. 
10) Memilki sistem upah atau standar gaji. Dalam UU No. 11 tahun 2005, 
kata “upah” ini bermakna gaji dan penghasilan lainnya. Gaji adalah 
hak yang diterima oleh guru atau dosen atas pekerjaan dari 
penyelenggaraan pendidikan atau satuan pendidikan dalam bentuk 
finansial secara berkala sesuai degan peraturan perundang-undangan.  
11) Budaya profesional. Budaya profesi dapat berupa penggunaan symbol-
simbol yang berbeda dengan simbol-simbol untuk profesi lain. hakim, 
jaksa, polisi, dokter, dan pengacara memiliki seragam yang khas dan 
standar ketika berdinas. 
12) Melaksanakan peremuan profesional tahunan. Pertamuan ini dapat 
dilakukan dalam bentuk forum guru, seminar, diskusi panel, workshop. 
Topik-topik yang dibahas terutama berkaitan dengan isu-isu tahunan 
yang relevan dibidanag pendidikan dan keguruan. 
  Jadi guru profesional yaitu guru yang memiliki ilmu pengetahuan yang 
baik, dapat menyampaikan pembelajaran dengan baik, berpegang teguh 
dengan kode etik, memiliki kapasitas mengorganisasikan kerja secara 
mandiri, mementingkan kepentingan orang lain, memiliki tanggung jawab, 
mempunyai sistem upah, budaya professional dan melaksanakan pertemuan 
profesional tahunan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan diri.. 
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c. Dimensi dan indikator profesionalisme guru. 
 Aminatul zahroh (2015: 57-58) Guru profesional akan tercermin 
dalam pelaksanaan pengabdiannya terhadap tugas-tugas yang ditandai 
dengan keahlian serta ketelitian, baik dalam materi maupun metode 
praktik. Selain itu, guru professional juga harus menunjukkan tanggung 
jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya. Grur professional 
hendaknya mampu memikul daln melaksanakan tanggung jawabnya serta 
tugasnya sebagai guru dengan keparipurnaan yang melekat pada dirinya. 
Guru merupakan suatu dimensi yang dihormati dan disegani oleh peserta 
didik, orang tua peserta didik, masyarakat, bangsa, Negara, dan agamanya. 
Jadi bisa dikatakan bahwa guru professional harus punya tanggung jawab 
khusus, baik secara pribadi, sosial, intelektual, moral, maupun spiritual 
yang semuanya itu perlu diwujudkan dan dibuktikan. Untuk mewujudkan 
dan membuktikan itu semua, perlu beberapa dimensi dan indikator. 
Dimensi dan indicator tersenbut adalah dua hal yang selalu mlekat pada 
guru profesional. Adapun dimensi dan indikator terssebut adalah sebagai 
berikut: 
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DIMENSI INDIKATOR 
1. Komitmen 
atau 
kompetensi 
a. Komitmen trhadap karier 
b. Komitmen terhadap pekerjaan 
c. Konsisten terhadap setiap orang. 
d. Konsisten terhadap pembelajaran 
2. Tanggung 
jawab 
a. Tanggung jawab terhadap pekerjaan 
b. Tanggung jawab terhadap karir 
c. Berorientasi pada pelayanan terhadap 
stakeholder 
d. Bekerja sesuai prioritas 
e. Tanggung jawab social 
f. Tanggung jawab moral 
g. Tanggung jawab keilmuan 
h. Tanggung jawab pribadi 
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i. Tanggung jawab spiritual 
j. Memiliki rasa pengabdian 
k. Panggilan hati nurani 
3. Keterbukaan  
a. Orientasi terhadap dunia luar 
b. Terbuka terhadap ide-ide baru 
c. Menerima saran dan masukan 
d. Tukar pendapat (sharing of exsperiece) 
e. Studi kelompok 
4. Orientasi 
reward atau 
punishment 
a. Memiliki kepastian upah atau gaji. 
b. Memiliki status yang jelas 
c. Orientasi pada prestise 
d. Menghargai atau memiliki kode etik 
5. Kemampuan 
atau 
kreatifitas 
a. Mampu dan memiliki perilaku guru professional 
sejati, berkualitas, dan berdedikasi. 
b. Mengembangkan norma kolaborasi 
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c. Mampu bekerja sama dengan masyarakat 
d. Mampu berdiskusi mengenai strategi baru atau 
inovasi strategi 
e. Mampu memecahkan masalah 
f. Mampu mengajar (teori dan praktik) 
g. Mampu menganalisis data 
h. Mampu meningkatkan strategi 
i. Mengendalikan resiko 
j. Mampu menghadapi setiap manusia yang 
berbeda dan care 
k. Mampu saling mendorong 
l. Memiliki keahlian khusus (keahlian mengajar) 
m. Memiliki kompetensi 
n. Memiliki kreatifitas yang tinggi dalam 
pembelajaran 
o. Banyak membaca buku-buku pendidikan 
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 Dimensi-dimensi yang disebutkan diatas merupakan beberapa dimensi 
yang harus diketahui dan dikuasai oleh guru. Hal ini disebabkan, orientasi 
praktik merupakan hal terpenting di sampinh orientasi akan penguasaan 
ilmu pengetahuan. Rencana sebagus apapun yang ditawarkan oleh guru, 
tanpa disertai tindakan atau praktik, maka tidak akan berarti sama sekali. 
Oleh karena itu, harus ditempuh upaya just do it (lakukan saja) dan 
learning by doing (belajar dari pengalaman). 
d. Komponen profeionalisme guru. 
 Momon Sudarma (2013: 29) merujuk pada undang undang guru dan 
dosen, kita menemukan ada enam komponen yang membentuk 
profesionalisme guru. Keenam komponen itu yakni (1) menjadi sumber 
penghasilan kehidupan, (2) memerlukan keahlian, (3) memerlukan 
kemahiran, (4) memerlukan kecakapan, (5) adanya standar mutu atau 
norma tertentu, dan (6) memerlukan pendidikan profesi. 
 Pertama, sebuah profesi harus menjadi sumber penghasilan 
penghidupan. Walaupun definisi ini tidak menyebutkan status 
pekerjaannya, tetapi dapat diartikan bahwa sebuah pekerjaan tersebut 
profesi bila menjadi sumber penghasilan. Memang pada kenyataannya, 
status pekerjaan ada yang bersifat sampinga, dan ada yang bersifat 
pekerjaan utama. Menjalankan tugas pokok sebagai guru, dapat diposisikan 
sebagai tugas pokok atau juga sebagai tugas sampingan. Tetapi bila 
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pekerjaan itu diposisika sebagai sumber pokok penghasilan, artinya bukan 
hobi (atau mengisi waktu sisa belaka) maka pekerjaan itu dapat diartikan 
sebgai sebuah profesi. 
 Kedua, memerlukan keahlian. Komponen yang kedua lebih merupakan 
sebuah kompetensi intelektual dan fungsional. Orang yang ahli atau 
memiliki keahlian, adalah orang yang memiliki pengetahuan, dan 
keterampilan dalam menjalankan tugas profesinya. Untuk 
memudahkannya, standar keahlian ini dapat mengacu pada ijazah 
pendidikan. Ada dua makna yang kita sebut sebgai sebuah keahlian, 
pertama. keahlian yang diwujudkan dalam bentuk ijazah pendidikan 
formal, dan dikeluarkan oleh lembaga pndidikan. Sedangkan makna yang 
kedua. Yaitu ijazah yang dikeluarkan oleh lembaga non formal misalnya 
masyarakat. 
  Ketiga, memerlukan kemahiran. Bila memperhatikan makna kamus 
bahasa Indonesia istilah mahir atau kemahiran itu adalah sebuah pekerjaan 
yang membuhtuhkan latihan. Mahir dalam bahasa Indonesia, diartikan 
sangat terlatih (dalam mengerjakan sesuatu) cakap (pandai) dan terampil . 
Dengan kata lain seseorang dapat disebut memiliki profesionalisme yang 
baik, bila kinerjannya itu adalah dapat dilakukan secara rutin, dengan 
kualitas yang tetap baik dan lebih baik, sebagai wujud dari kemampuan 
terlatihnya. 
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 Keempat, Memerlukan kecakapan. Makna kecakapan ini ada sikap 
mental yang hadir dalam diri pelaku profesi. Sikap mentalnya itu adalah 
kesanggupan dan  keampuan diri untuk menjalankan tugas profesinya. 
Orang yang cakap, adalah orang yang memiliki kesanggupan dan 
kemampuan untuk menjalankan tugas profesinya. 
 Kelima, adanya standar mutu atau norma tertentu. Dalam komponen 
ini, ada dua aspek yang pertama, standar mutu dan sisi lain yaitu norma 
tertentu. untuk setandar mutu, pekerjaan seseorang diatur dengan berbagai 
peraturan perundangan yang mengatur profesinya, bahkan kelayakan 
profesionalismenya juga diawasi salahsatu diantaranya adalah dengan 
diberlakukannya sertifikasi profesi dan uji kompetensi guru (UKG). 
Berikut ini rumusan kode etik guru Indonesia: 
1) Guru berbakti membimbing peserta didik untuk embentuk manusia 
Indonesia seutuhnya yang berjiwa pancasila. 
2) Guru memiliki danmelaksanakan kejujuran professional. 
3) Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai 
bahan melakukan bimbingan dan pembinaan. 
4) Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang 
berhasilnya proses belajar mengajar. 
5) Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan 
masyarakat sekitar untuk membina peran serta dan rasa tanggung 
jawab bersama terhadap oendidikan. 
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6) Guru secara pribadi dan sama-sama mengembangkan dan 
meningkatkan mutu dan martabat profesinya. 
7) Guru memelihara hubungan profesi semangat kekeluargaan dan 
kesetiakawanan sosial. 
8) Guru secara  bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu 
organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian. 
9) Guru melaksanakan kebijaksanaan pemerintah dalam bidang 
pendidikan. 
 Keenam, melakukan pendidikan profesi. Maksud dari komponen 
keenam ini, khusus terkait dengan pendidikan profesi, pada saat ini seorang 
calon guru wajib memiliki sertifikat profesi. Untuk mendapatkan sertifikat 
profesi ini bisa dilakukan melalui pendidikan dan latihan (seperti PLPG), 
dan bisa dengan pendidikan profesi selama satu tahun atau dua semester. 
e. Usaha Peningkatan Profesionalisme Guru 
 Usaha mengantisipasi dunia pendidikan yang semakin berat, maka dari 
itu upaya meningkatkan profesionalisme para guru harus dikembangkan. 
Menurut Latifah Husien, (2017: 41-42) proses peningkatan profesionalisme 
guru dimulai dari (1) mengidentifikasi kekurangan, kelemahan yang sering 
dimiliki atau dialami guru, (2) meningkatkan program peningkatan 
kemampuan profesional, (3) menetapkan serta merancang materi dan 
media yang digunakan dalam peningkatan kemampuan professional guru, 
(4) menyusun dan mengalokasikan dana anggaran program peningkatan 
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kemampuan profesional guru, (5) mengukur keberhasilan program 
peningkatan kemampuan profesional guru,(6) meningkatkan program 
tindak lanjut kemampuan profesional guru. Adapun kiat untuk 
meningkatkan profesionalisme guru antara lain: 
1. Membangkitkan motivasi dan etos kerja untuk bekerja secara 
professional. 
2. Meningkatkan kompetensi akademik atau vokasional melalui 
pendidikan, pelatihan, kelompok kerja, belajar sendiri. 
3. Meningkatkan kompetensi profesional keguruan atau kependidikan 
melalui pendidikan, pelatihan, peer teaching, pembimbingan atau 
superfisi, kelompok kerja, belajar sendiri. 
4. Menerapkan sistem “reward & punishment”. 
5. Menerapkan sistem imbalan yang memuaskan. 
6. Menerapkan sistem jenjang karier yang jelas. 
 Sedangkan menurut Balitbang Diknas dalam bukunya Suyanto dan 
Asep Djihad (2013: 33-34) ada beberapa cara yang dapat ditempuh dalam 
pengembangan profesionalisme guru, antara lain adalah: 
1. Perlunya revitalisasi pelatihan guru yang secara khuus menitik 
beratkan pada perbaikan kinerja guru dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Bukan untuk meningkatkan sertifikasi mengajar semata. 
2. Perlunya mekanisme control penyelenggaraan pelatihan guru untuk 
memaksimalkan pelaksanaannya. 
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3. Perlunya sistem penilaian yang sistematik dan periodic untuk 
mengetahui efektifitas dan dampak pelatihan guru terhadap mutu 
pendidikan. 
4. Perlunya desentralisasi pelatihan guru pada tingkat kabupaten atau 
kota. 
5. Perlunya upaya-upaya alternative yang mampu meningkatkan 
kesempatan dan kemampuan para guru dalam penguasaan materi 
pelajaran. 
6. Perlunya tolok ukur kemampuan profesional asebagai avcuan 
pelaksanaan pembinaan dan peningkatan mutu guru. 
7. Perlunya mengkaji ulang aturan atau kebijakan yang ada melalui 
perumusan kembali aturan atau kebijakan yang lebih fleksibel dan 
mampu mendorong guru mengembangkan kreatifitasnnya. 
8. Perlunya reorganisasi dan konseptualisasi kegiatan pengawasan 
pengelolaan sekolah, sehingga kegiatan ini dapat menjadi sarana 
alternative peningkatan mutu guru. 
9. Perlunya peningkatan kemampuan guru dalam penelitian, terutama 
penelitian tindakan kelas, agar guru lebih memahami dan menghayati 
permasalahan-permasalhan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. 
10. Perlunya mendorong guru untuk bersikap kritis dan selalu berusaha 
meningkatkan ilmu pengetahuan dan wawasan. 
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11. Memperketat persyaratan untuk menjadi calon guru pada Lembaga 
Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). 
12. Menumbuhkan apresiasi karier guru dengan memberikan kesempatan 
yang lenih luas untuk meningkatkannya. 
13. Perlunya ketentuan sistem credit point yang lebih fleksibel untuk 
mendukung jenjang karier guru, yang lebih menekankan pada aktifitas 
dan kreatifitas guru dalam melaksanakan proses pengajaran. 
Untuk lebih mendorong tumbuhnya profesionalitas guru, selain apa 
yang telah diutarakan oleh Balitbang Kemendiknas diatas, tentunya 
“penghargaan professional” terhadap profesi guru masih sangat 
penting. Seperti yang diundangkan dalam Undang-Undang Guru dan 
Dosen bahwa guru berhak mendapat tunjangan profesi. Realisasi pasal 
ini tentunya akan sangat penting dalam mendorong tumbuhnya 
semangat profesionalisme pada diri guru. Dengan adanya 
pengembangan profesionalisme guru peranan guru dituntut lembih 
ditingkatkan. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penetitian tentang peran dan tugas kepala sekolah telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti diantaranya adalah: 
1. Taufiq Nopika Utomo (2013), dengan judul “Upaya Kelompok Kerja 
Guru (KKG) Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan 
Agama Islam Sekolah Dasar Di Kabupaten Karanganyar”. Hasil dari 
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penelitian tersebut bahwa upaya-upaya yang dilakukan KKG yaitu 
dengan cara diskusi secara berkala tentang maslah-masalahyang 
berkembang yang terkait dengan pendidikan, melakukan Pembahasan 
yang berkaitan dengan berbagai kesulitan, melakukan penggunaan ITC, 
pelatihan tentang model-model pembelajaran, pelatihan tentang 
penyusunan instrument evaluasi dan pengelolaan hasil evaluasi, 
melakukan studi banding kesekolah-sekolah lain, mengikuti ceramah dan 
kajian keagamaan, melaksanakan workshop dan seminar pembangunan 
kepribadian, penyelenggaran bakri sosial, melakukan kunjungan dan 
silaturahmi dengan sesame anggotanya.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan, 
sama-sama bertujua meningkatkan profesionalisme guru melalui kegiatan 
peningkatan diri. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
yang saya lakukan yaitu penelitian ini meneliti tentang upaya kelompok 
kerja guru (KKG) dan guru yang diteliti yaitu guru pendidikan agama 
islam sekolah dasar dikabupaten karanganyar, sedangkan penelitian saya 
mengkaji tentang peran musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) dan 
yang saya teliti adalah semua guru PAI yang mengampu SMA di 
kabupaten Sragen.  
2. Agung fajar dwi nugraha (2009) dengan judul “upaya musyawrah guru 
mata pelajaran (MGMP) Fiqih kabupaten sleman dalam meninngkatkan 
profesionalisme guru Fiqih madrasah tsanawiyah kabupaten sleman”. 
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Pertama adalah melalui supervisi, pembinaan, dan pelatihan yang 
terwujud dalam program rutin dan program pengembangan, melalui hal 
tersebut kompetensi guru diharapkan meningkat. Kedua MGMP belum 
berjalan secara efektif karena manajemen tidak optimal dan tidak 
terpenuhinya standar MGMP. Ketiga hambatan yang dihadapi MGMP 
fiqih kabupaten sleman yaitu MGMP wilayahnya yang luas dan 
kompleksnya permasalahan guru, MGMP tidak dapat merefleksikan 
kebutuhan kondisi tiap sekolah atau guru yang nyata, manajemen MGMP 
belum berjalan dengan baik serta dana operasional MGMP yang belum 
memadai, serta masih terdapat kepala madrasah yang mengabaikan 
jadwal rutin pertemuan MGMP.  
Persamaan penelitian ini dengan yang saya teliti yaitu sama-sama 
meneliti tentang peran MGMP dalam meningkatkan profesionalisme 
guru. perbedaannya yaitu dalam penelitian ini meneliti MGMP guru Fiqih 
MTS di kabupaten Sleman dan yang saya teliti yaitu MGMP guru PAI di 
Kabupaten Sragen.  
3. Nur Mutmainah (2011), dengan judul “peran musyawarah guru mata 
pelajaran (MGMP) dalam pengembangan kompetensi professional guru 
sejarah pada SMA di kabupaten rembang tahun ajaran 2010-2011”. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa upaya-upaya MGMP sejarah 
dalam mengembangkan kompetensi professional guru sejarah di 
kabupaten Rembang. Melalui kegiatan program kerja yang sudah 
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signifikan dan sesuai dengan kebutuha guru. Program tersebut yaitu 
Pembahasan silabus, pembuatan perangkat KBM, pembuatan modul, 
pembuatan soal semester, studi lapangan situs sejarah, pemmbuatan VCD 
pembelajaran. Serta kerja sama yang dilakukan oleh MGMP dengan MSI 
(Masyarakat Sejarawan Indonesia) komisariat rembang menambah 
wawasan dan manfaat yang sangat baik bagi anggota MGMP dan MGMP 
mempunyai peranan dalam proses sertifikasi guru yaitu MGMP dapat 
memberikan surat keterangan bagi anggota untuk penetapan angka kredit 
dan juga dapat dimasukkan unsur C pada aspek pengalaman berorganisasi 
pendidikan sosial. Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang 
saya lakukan yaitu sama-sama membahas tentang musyawarah guru mata 
pelajran (MGMP) dalam meningkatkan profesional guru. Perbedaannya 
dengan penelitian yang saya lakukan yaitu, penelitian ini meneliti tentang 
kompetensi profesional guru sejarah di kabupaten rembang, sedangkan 
penelitian saya meneliti tentang profesionalisme guru PAI SMA di 
kabupaten sragen. 
C. Kerangka berfikir. 
 Profesionalisme guru PAI adalah kualitas sikap seorang guru  yang 
selalu meningkatkan kemampuan profesionalmya dalam melakukan tugas 
dan fungsinya sebagai guru serta bertanggung jawab mendidik, 
membimbing peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan dalam 
pengembangan diri tersebut seorang guru harus selalu mengembangkan 
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potensi serta profesionalisme nya dengan banyak cara seperti halnya 
dengan mengikuti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) yaitu forum 
yang dilaksanakan oleh guru mapel yang sama atau sejenis untuk 
mendiskusikan permasalahan dan memecahkan masalah yang dihadapi 
guru serta tempat untuk bertukar pikiran dan berbagi pengalaman serta 
bertujuan untuk pengembangan diri melalui wadah ini guru dapat 
meningkatkan profesionalisme guru dalam melaksanakan pembelajaran 
yang  bermutu sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Wadah komunikasi 
profesi ini sangat diperlukan dalam memberikan konstribusi pada 
peningkatan keprofesionalnya para anggotanya tidak hanya peningkatan 
guru dalam hal menyusun perangkat pembelajaran tetapi juga peningkatan 
kemampuan, wawasan, pengetahuan serta pemahaman guru terhadap 
materi yang diajarkan dan pengembangannya. 
 Masalah yang dihadapi guru pada umumnya terkait dengan tugas 
pokoknya sebagai pendidik dalam proses belajar mengajar: permasalahan 
guru secara umum tidak seluruhnya dapat diselesaikan melalui forum 
MGMP karena kegiatan MGMP terfokus pada hal ynag berkaitan dengan 
peningkatan kemampuan profesional. Dalam kenyataannya, banyak guru 
yang memiliki kelebihan tetapi juga kekurangan baik dalam penguasaan 
materi maupun dalam aktualisasi proses belajar mengajar. Agar MGMP 
dapat berfungsi sebagai forum penyetaraan kemampuan professional guru, 
diperlukan penermatan melalui analisis pada tugas pokok guru untuk 
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mngetahui masalah yang dihadapi oleh para guru dlam pelaksanaan tugas 
sehari-hari. 
 Bertitik tolak pada kelemahan dan masalah guru, maka kegiatan 
apapun yang dilaksanakan pada MGMP harus memberi makna dan nilai 
tambah  bagi guru yang terlibat  dalam kegiatan sehingga MGMP menjadi 
forum yang bermanfaat dan dibutuhkan oleh para guru. Sebagai bahan 
kajian untuk melaksanakan analisis masalah guru, Dari sinilah penulis 
ingin mengkaji lebih dalam tentang peran MGMP PAI dalam 
meningkatkan profesionalisme guru PAI SMA Kabupaten Sragen. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian Ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut 
lexy J. Moleong (2004:4) bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian 
kualitatif yaitu penelitian untuk menjawab masalah-masalah yang 
memerlukan penjelasan secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi 
yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai kondisi objek 
yang ada dilapangan tanpa adanya manipulasi, dan data yang dikumpulkan 
adalah data kualitatif (Zainal Arifin, 2012: 29). 
 Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan 
untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, 
yaitu keadaan gejala mnurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. 
Deskriptif berisi gambaran tentang latar pengamatan, orang, dan 
pembicaraan (Suharsimi Arikunto, 2000: 309). 
 Jadi yang di maksud penelitian kualitatif deskriptif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data-data atau informasi mengenai keadaan 
mengenai setatus gejala yang ada pada saat penelitian dilakukan yaitu 
dengan meneliti berupa data atau gambaran tentang latar pengamatan, 
tindakan dan pembicaraan dari orang yang diamati secara utuh. 
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B. Tempat dan waktu penelitian 
1. Tempat penelitian. 
 Penelitian dilaksanakan di forum MGMP kabupatan 
Sragen. Peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian untuk 
mmengetahui seberapa dalam peran musyawarah guru mata 
pelajaran PAI dalam meningkatkan profesionalisme guru. Alasan 
melakukan penelitian karena forum ini masih baru dan bermanfaat 
bagi para guru terutama guru yang sudah tua dan guru-guru baru 
yang belum memiliki pngalaman yang banyak dalam 
pembelajaran, serta belum ada penelitian yang meneliti tentang 
MGMP PAI Kabupaten Sragen yang berkaitan dengan peran 
MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen dalam meningkatkan 
profesionalisme guru. 
2. Waktu penelitian. 
 Adapun waktu pelaksanaan penelitian adalah dari bulan 
Oktober sampai selesai.  
C. Subjek dan Informan Penelitian. 
1. Subjek penelitian. 
 Subjek penelitian menurut Saifudin Azwar (2001: 117) 
adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh peneliti, yakni pihak 
yang menjadi sasaran penelitian. Maka yang menjadi subjek 
penelitian adalah orang yang berkaitan langsung dengan penelitian 
yang dilaksanakan, adapun dalam penelitian ini yang menjadi 
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subjek adalah pengurus dan anggota MGMP PAI SMA Kabupaten 
Sragen. 
2. Informan penelitian. 
 Informan adalah subjek yang memahami informasi objek 
penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami 
objek penelitian (Burhan Bungin, 2007:78).  
 Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 
semua pengurus dan anggota MGMP PAI dengan tujuan untuk 
meningkatkan profesionalisme guru dalam forum MGMP PAI 
SMA Kabupaten Sragen. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk mendapatkan data yang sesuai dan dapat menunjang 
keberhasilan penelitian, maka penulis harus menggunakan teknik 
pengumpulan data yang merupakan langkah penting dalam metode ilmiah. 
Menurut Andi Prastowo (2014: 208) teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui dan menguasai 
teknik pengumpulan data, kita tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar yang ditetapkan. 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
obserfasi, wawancara, dan dokumentasi.  
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1. Observasi 
Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatau proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan 
(Sugiyono, 2009: 145). 
Metode obserfasi secara langsung digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data yang berhubungan dengan tempat, obyek, tindakan, 
aktivitas, kejadian, waktu, perilaku, tujuan, dan perasaan, terhadap 
sasaran penelitian. 
Penggunaan metode ini khusus dimanfaatkan untuk 
mendapatkan data yang erat kaitannya dengan data-data yang 
berhubungan dengan keadaan guru, dan berbagai aktifitas yang ada 
dalam forum MGMP PAI tentang perannya dalam meningkatkan 
profesionalisme guru PAI SMA kabupaten Sragen. 
2. wawancara  
Menurut Nasution (2003: 113) wawancara atau interview adalah 
suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang 
bertujuan memperoleh informasi. Hubungan ini bersifat sementara dan 
berlangsung dalam jangka waktu tertentu kemudian berakhir. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui 
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hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jmlah respondennya 
sedikit atau kecil (Sugiyono, 2009: 137). 
Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang peran MGMP PAI SMA Kabupaten Srgen dalam 
meningkatkan profesionalisme guru, dan kegiatan apa saja yang 
dilakukan dalam forum MGMP yang berkaitan dengan 
mengembangkan profesionalisme guru.  
3. Dokumentasi. 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
notulen, rapat, lengger agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 
2002: 206). 
Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2013: 221). Metode ini digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang sejarah berdirinya MGMP PAI SMA 
Kabupaten sragen, struktur organisasi, dan susunan pengurus, sarana 
prasarana, data tentang guru yang mengikuti MGMP PAI Sragen. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
 Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas jumlah 
criteria tertentu. Ada empat criteria yang digunakan yaitu derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability). (Lexy J. Moleong, 2002. 
173). 
 Untuk mendapatkan keabsahan data maka digunakan teknik 
triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Tujuan triangulasi bukan untuk mencari 
kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan 
pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan (Sugiyono, 2009: 
241). 
 Dalam penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Menurut lexy J. Moleong 
(2004: 330) mengutip pendapat Patton, triangulasi sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik drajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan: 
1. membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan didepan umum dengan yang 
dikatakan secara pribadi. 
58 
 
 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yag dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang rakyat biasa, orang berpendidikan 
menegah atau tinggi, orang berada, dan orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang berkaitan. 
Sedangkan triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu: 
1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data. 
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
F. Teknik Analisis Data. 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusuk kedalam 
pola, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain (Sugiyono, 2009: 244). 
 Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis model interaktif 
(interactive model of analysis) yang terdiri dari 3 komponen analisa data 
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (lexy J. 
Moleong, 2004:280). 
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1. Reduksi data 
Reduksi data adalah mengidetifikasi satuan atau unit, yaitu unit-
uniit kecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna jika 
dikaitkan dengan focus dan masalah penelitian (Tohirin, 2012: 148). 
Reduksi data bukan asal membuang data yang tidak diperlukan, 
melainkan merupakan upaya yang dilakukan oleh peneliti selama 
analisis data dilakukan dan merupakan langkah yang tak terpisahkan 
dari analisis data. Langkah reduksi data mlibatkan beberapa tahap. 
Tahap pertama, melibatkan langkah editing, mengelompokkan, dan 
meringkas data. Pada thap kedua, peneliti menyusun kode-kode dan 
catatan mengenai berbagai hal, termasuk yang berkenan dengan 
aktifitas serta proses-proses hingga dapat ditemukan tema-tema, 
kelompok-kelompok, dan pola-pola data.catatan yang dimasukkan 
disini tidak lain adalah gagasan-gagasan atau ungkapan yang 
mengaruh pada teorisasi berkenaan dengan data yang ditemui. Catatan 
mengenai data atau gejala tertentu dibuat menjadi beberapa kalimat 
atau mungkin beberapa paragraph. Kemudian pada tahap terakhir dari 
reduksi data, disusun rncangan konsep-konsep serta penjelasan-
penjelasan berkenaan dengan tema, pola atau kelompok-kelompok 
data bersangkutan. 
2. Penyajian data. 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
meberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan mengambil 
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tindakan. Penyajian data melibatkan langkah-langkah 
mengorganisasikan data, yakni menjalin (kelompok) data yang satu 
dengan kelompok data yang lain sehingga seluruh data yang dianalisis 
benar-benar melibatkan dalam satu kesatuan karena dalam penelitian 
kualitatif data biasanya beraneka ragam perspektif dan terasa 
bertumpuk maka penyajian data pada umumnya diyakini sangat 
membantu proses analisis. 
Dalam hubungan ini, data yang tersaji berupa kelompok-
kelompok atau gugusan-gugusan yang kemudian saling dikaitkan 
sesuai dengan kerangka teori yang digunakan. Gambar-gambar dan 
diagram-diagram yang menunjukkan keterkaitan antara gejala satu 
dengan gejala lain sangat diperlukan untuk kepentingan analisis data 
(pawito, 2007: 104-106) 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Berdasarkan semua hal dari reduksi data dan pnyajian data 
kemudian ditarik beberapa kesimpulan. Penarikan kesimpulan dimulai 
sejak pengumpulan data, memahami apa arti dari berbagai hal tentang 
gejala-gejala yang ditemui dengan mencari benda-benda, mencatat 
keterangan pola-pola penjelasan, atau konfigurasi yang merupakan 
kesimpulan akhir dan hasil penelitian (Hamid Patimila, 2011: 101). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Musyawarah Guru Mata Pelajaran PAI SMA 
Kabupaten Sragen 
a. Sejarah MGMP PAI SMA Sragen 
MGMP adalah kependekan dari Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran dapat diartikan sebagai “komunitas” bagi guru mata 
pelajaran untuk mengembangkan kompetensinya sesuai dengan mata 
pelajaran yang diampunya, MGMP terdapat di wilayah kabupaten 
atau kota atau kecamatan. MGMP merupakan Organisasi non 
struktural yang keberadaanya dibentuk berdasarkan pedoman Dirjen 
Dikdasmen (Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah) 
yang beredar sejak tahun 1991 dan dicetak ulang pada tahun 1993. 
Namun sebenarnya MGMP tel ah ada sejak tahun 1970-an. Guru 
mata pelajaran yang pertama kali  memperoleh kesempatan 
mengikuti pembinaan adalah guru-guru kelompok mata pelajaran 
IPA (fisika, kimia, dan biologi, serta IPA SLTP), disusul kemudian 
guru matematika, Bhs Inggris, Bahasa Indonesia, IPS (geografi, 
sejarah, sosiologi) dan mapel agama (Masrukhan, dalam workshop 
Pengembangan model evaluasi pasca sertifikasi guru dalam 
jabatan.2010) (Dokumentasi Sejarah MGMP PAI Sragen tahun 
2017) 
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Berdirinya MGMP PAI SMA merupakan tempat komunitas 
guru sejarah dalam tingkatan sekolah menengah atas baik sekolah 
negeri maupun swasta, wadah ini dijadikan tempat berkomunikasi 
dengan guru-guru senior, yang telah berpengalaman dalam mengajar. 
Selain itu untuk membahas persoalan-persoalan yang terkait dengan 
materi bahan ajar, model belajar, rencana pengajaran, penilaian, 
masalah kepangkatan, dan penyamaan visi dan misi ke depan wadah 
tersebut akan dibawa. Peran pemecahan persoalan keseharian 
mengenai tugas guru mengajar dan penyiapan bahan ajar apa yang 
harus dibuat dan diberikan pada peserta didik, MGMP menjadi 
sarana yang dapat memerankan fungsi dan peranannya selama ini 
secara efektif.(Dokumentasi Sejarah MGMP PAI Sragen tahun 
2017) 
MGMP PAI Kabupaten Sragen lahir pada tahun 2005 karena 
adanya pemikiran untuk mengembangkan dan meningkatkan rasa 
kepedulian terhadap mata pelajaran PAI yang digagas dan dirintis 
oleh Drs. H. Munawir yang mengajar di SMA N 1 Sragen dan Drs. 
Kusnadi mengajar di SMA N 1 Gondang serta kerja sama dengan 
Kemenag, Dinas Pendidikan serta bersama semua guru PAI SMA 
Kabupaten sragen. Berdirinya MGMP ini berdasarkan atas anjuran 
pejabat-pejabat Dinas Pendidikan dan Kemenag . Pada tahun ini 
MGMP PAI sudah berjalan akan tetapi belum terwadah dan 
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terstruktur dengan baik hal ini dikarenakan SMA yang ada pada 
waktu itu hanya sedikit dan guru yang mengajar PAI terbatas. 
Tidak berbeda dengan latar belakang berdirinya MGMP 
lainnya, MGMP PAI SMA Kabupaten sragen dilatar belakangi oleh 
kesadaran para guru PAI SMA Kabupaten Sragen untuk 
meningkatkan kemempuan dalam menjalankan perannya sebagai 
pengajar, perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
perkembangan pendidikan menuntut adanya penyesuaian, adanya 
kenyataan dilapangan bahwa penampilan dan kinerja guru dalam 
kegiatan belajar mengajar masih sangat berfariasi dan kualifikasi 
yang beranekaragam yang belum terstandar, serta pengaturan angka 
kredit bagi jabatan fungsional guru menuntut kemampuan guru 
menigkatkan ketrampilan dan profesionalisme guru. 
MGMP sejak berdiri sampai sekarang mengalami pasang surut 
dalam peranannya meningkatkan profesionalisme guru. Secara 
keseluruhan periode pergantian pengurus visi dan misinya sama 
yaitu visi MGMP PAI SMA Sragen adalah “peningkatan dan 
pemberdayaan guru PAI SMA Sragen yang terampil dan profesional, 
sehingga diharapkan dari visi tersebut dapat meningkatkan mutu 
pendidikan dan profesionalisme guru”. Sedangkan misinya adalah “ 
mewujudkan dan meningkatkan peran MGMP PAI SMA Sragen 
sebagai wadah pengembangan kompetensi profesional guru PAI 
SMA Sragen”. Perkembangan struktur organisasi dari tahun 2005-
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2018  mengalami perkembangan dari seksi pembagian tugas guru 
semakin lama semakin mengalami kemajuan serta program kerjanya. 
Perkembangan tugas dan program kerja MGMP ini 
disesuaikan dengan perkembangan kurikulum yang ada. Masing-
masing periode dalam pelaksaanaan program kerjanya memiliki 
keunggulan. Program kerja tahun 2010-2014 yang telah sukses 
dilaksanakan. (dokumentasi sejarah MGMP PAI Sragen tahun 2017) 
Program kerja dan struktur organisasi tahun 2014-2017 
mengalami perbaikan yang pesat hal ini berkaitan dengan adanya 
perubahan kurikulum  KTSP (Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan) 
ke kurikulum K13 serta adanya sertifikasi guru melalui portofolio 
yang secara langsung maupun tidak langsung MGMP dijadikan 
tempat guru dalam perbaikan mutu kinerjanya serta tempat informasi 
terbaru dalam dunia pendidikan. MGMP dirasakan tempat yang 
paling sesuai kebutuhan guru hal ini dikarenakan MGMP merupakan 
wadah yang dekat dengan guru. Implementasi KTSP serta Serifikasi 
guru membuat Dinas Pendidikan dan Kebudayaan memproklamirkan 
kembali revitalisasi MGMP. Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 
Dinas Pendidikan Bidang Pengembangan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan mengadakan kegiatan fasilitasi kualifikasi akademik 
dan sertifikasi dengan mengadakan workshop tentang Pemberdayaan 
KKG dan MGMP. (Dokumentasi MGMP PAI Sragen tahun 2017) 
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Berhubungan dengan ini maka pengurus organisasi MGMP 
periode 2014-2017 memperbaiki kwalitas maupun kuantitas MGMP 
PAI. Lambat laun organisasi MGMP ini memperbaiki kinerjanya 
sehingga dapat menjadi wadah kegiatan guru yang bertujuan 
menanggapi perkembangan iptek yang menuntut penyesuaian dan 
perkembangan profesional guru. Wadah ini bagi guru PAI di 
Kabupaten Sragen menjadi tempat berkomunikasi, berkonsultasi dan 
saling berbagi informasi serta pengalaman. Seiring perkembangan 
kurikulum di Indonesia menyebabkan organisasi MGMP menjadi 
wadah yang vital bagi guru hal ini merupakan wadah yang paling 
dekat dengan guru dan dari guru untuk guru untuk pelaksanaan PKB 
(Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan). Usaha dalam PKB ini 
susunan kepengurusan MGMP PAI Kabupaten Sragen tersusun dan 
terstruktur dengan baik. 
Berdasarkan Keputusan  bersama kepala kantor kementrian 
agama kabupaten sragen nomor : Kd.11.14/4.4/PP.00/182/2010 dan 
kepala dinas pendidika kabupaten sragen nomor: 800/57.a/12/2010 
tentang pembentukan pengurus KKG PAI SD, MGMP PAI SMP, 
MGMP PAI SMA dan MGMP PAI SMK Kabupaten Sragen periode 
2010-2014. Kepengurusan MGMP PAI di Kabupaten Sragen masa 
jabatannya selama empat tahun dengan pemilihan dari anggota 
MGMP sendiri. 
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Pemilihan ketua dan sekretaris MGMP dipilih dari SMA yang 
selokasi yaitu dari SMA yang sama atau SMA yang berdekatan hal 
ini bertujuan untuk efektif dan efisien dalam menjalankan program 
kerja. Pemilihan pengurus juga dipilih secara acak dan bergilir tidak 
hanya dari SMA kota yang mendominasi kepengurusan akan tetapi 
dari SMA pinggiran juga diikutsertakan hal ini dikarenakan agar 
dapat mengetahui perkembangan jaman serta menyamakan 
kedudukan tidak menganak tirikan sebuah instansi. Identitas MGMP 
PAI Kabupaten Sragen yaitu: 
1. Stempel MGMP PAI. 
2. Pelaksanaan kegiatan dilakukan setiap bulan dua kali pertemuan 
minimal satu kali pertemuan pada hari Senin, untuk tempat 
pertemuan tidak sepenuhnya berada di dalam ruangan yang 
biasanya bertempat di SMA N 3 Sragen akan tetapi bisa mencari 
lokasi tempat-tempat yang bisa dijadikan studi lapangan bagi 
anggota, misalnya di Kantor KEMENAG yang tempatnya di 
tengah-tengah dan paling strategis hal ini dibertujuan agar guru 
PAI SMA SRGEN tidak terlalu jauh dalam perjalanan untuk 
mengikuti MGMP dan tidak ada yang merasa diuntungkan 
ataupun dirugikan dalam penempatannya. 
3. Mempunyai seragam batik sebagai identitas. 
4. MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen bekerjasama dengan 
KEMENAG dan Dinas pendidika Sragen Serta bekerja sama 
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dengan biro umroh di sragen. (Dokumentasi data MGMP PAI 
SMA Sragen, 23 Oktober 2017 ) 
b. Letak Geografis 
MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen berkedudukan 
dikabupaten Sragen propinsi jawa tengah, sekretariat MGMP PAI 
SMA Sragen adalah di SMA N 3 Sragen yang terletak di jalan Dr. 
Sutomo No 2 Sragen. SMA 3 Sragen dibangun diatas tanah 41,279 
meter persegi. Adapun batas-batas wilayah dari SMA N 3 Sragen 
sebagai berikut: 
1. Sebelah barat berbatasan jalan raya arah gesi sragen KM 33,4. 
2. Sebelah timur berbatasan dengan pedesaan 
3. Sebelah utara berbatasan dengan SMK N 2 Sragen. 
4. Sebelah selatan berbatasan dengan kantor dinas sragen 
Dari data tersebut keadaan atau kondisi komisariat MGMP 
PAI SMA Sragen cukup nyaman, dikatakan nyaman karena 
tempatnya yang strategis dan juga bebrbatasan dengan jalan utama 
gesi sragen sehingga mudah dijangkau untuk para guru PAI Sragen. 
( dokumentasi profil MGMP PAI Sragen , 6 november 2017) 
c. Visi, misi dan tujuan MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen 
Sebagai acuan dalam menjalankan aktifitas sehari-hari, dan 
menjalankan program-program yang ada serta perkembagan MGMP 
PAI SMA Kabupaten sragen tidak terlepas dari visi, misi dan tujuan 
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yang telah disusun. Berikut adalah visi,misi dan tujuan MGMP SMA 
Kabupaten Sragen: 
Adapun visi MGMP PAI SMA Sragen adalah “peningkatan 
dan pemberdayaan guru PAI SMA Sragen yang terampil dan 
profesional, sehingga diharapkan dari visi tersebut dapat 
meningkatkan mutu pendidikan dan profesionalisme guru”. 
Sedangkan misinya adalah “ mewujudkan dan meningkatkan peran 
MGMP PAI SMA Sragen sebagai wadah pengembangan kompetensi 
profesional guru PAI SMA Sragen”, dari misi tersebut diharapkan 
dapat mewujudkan guru yang profesional dalam menjunjung 
pendidikan berkualitas.(Dokumentasi profil MGMP PAI Sragen, 23 
oktober 2017) 
 Tujuan MGMP PAI adalah memberi wadah bagi guru-guru 
PAI untuk dan oleh kita antara lain: 
1) Meningkatkan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional dan kompetensi sosian guru PAI 
2) Memotivasi guru untuk meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan dalam merencanakan, melaksanakan pembelajaran 
dan evaluasi sebagai perwujudan dari guru profesional. 
3) Memberikan informasi dari berbagai sumber (hasil workshop, 
pertemuan rutin, seminar, pelatihan, dan lain-lain) 
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4) Membantu guru memecahkan masalah-masalah yang terkait 
dengan kegiatan proses pembelajaran dalam melaksanakan 
tugasnya sehari-hari. 
5) Memotivasi guru khususnya dalam merumuskan dan 
menetapkan oroentasi peningkatan pembelajaran dimasing-
masing lembaga/unit kerjanya. 
6) Mengembangkan pembelajaran yang inovatif, kreatif dan 
menyenangkan. 
7) Mengembangkan kerjasama antara guru pendidikan agama 
islam masyaarakat, pemerintah daerah (PEMDA) dalam 
pembinaan AGAMA dilingkungan unit kerja dan sekitar tempat 
tinggalnya. (Dokumentasi MGMP PAI SMA Sragen, 23 oktober 
2017) 
d. Struktur organisasi MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen 
Untuk kelancaran pelaksaaan kegiatan dalam usaha 
menyukseskan pendidikan dan meningkatkan profesionalisme guru 
dalam forum MGMP PAI SMA Sragen perlu memiliki struktur 
organisasi yang baik yaitu suatu badan pengatur segala urusan untuk 
mencapai tujua. Struktur organisasi merupakan kerangka dan 
susunan perwujudan pola hubungan yang diantara fungsi, tugas dan 
wewenang, serta tanggung jawab yang berbeda. Struktur organisasi 
MGMP PAI SMA Sregen yaitu, sbagai berikut: 
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Tabel 01. 
Struktur organisasi MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen. 
 
NO NAMA NIP JABATAN JABATAN DINAS 
1 Drs Khoirul 
Huda, M.Pd.I 
19660812 2006 
04 1 004 
Ketua SMAN 3 SRAGEN 
2 Drs Muh Yasin 19600201199802
1000 
Wakil ketua MAN 1 SAMBUNG 
MANCAN 
3 Husni Bawafi  
M.Pd 
19741119 2005 
01 1 001 
Seketaris 1 SMA N 2 SRAGEN 
4 Annisa Zainul 
Baiti Spd.I 
- Sekertaris 2 SMA N 2 SRAGEN 
5 Dra Rusni 
Mpd.I 
19630219200012 
2 001 
Bendahara  1 SMA N 1 SRAGEN 
6 Anik Tri 
Susilowati S,Ag 
19750829 200903 
2 004 
Bendahara 2 SMA N 1 PLUPUH 
7 Agus Purwanto  
S.Ag 
19710708 200701 
1014 
Bina Program SMAN 1 GEMOLONG 
8 Muh Yusril 
M.pd 
 Bina Program SMA 2 SRAGEN 
9 Fudoli S.pd.I 19840607 201101 
1 007 
Bina Program SMA N 1 SRAGEN 
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10 Rohmadi S.Ag - Bina Program SMA N 3 SRAGEN 
11 Eko Rahayu 
S.Pd.I 
- Seksi Informasi SMA N GONDANG 
12 Farida Tri 
Widiastuti, 
S.pd.I 
19820405 201001 
2 023 
Seksi Informasi SMA N  1 
SAMBUNGMANCAN 
13 Khusaini M.Pd.I 19720713 200903 
1002 
Seksi Dana SMA N 1 
SUKODONO 
14 Muh Ikhwan 
Taskuri S.Pd.I 
M. Pd.I 
19800830200710
1001 
Seksi Dana SMA N 1 TANGEN 
 (Dokumentasi Struktur Organisasi MGMP PAI SMA Sragen, 2017-
2020) 
e. Kegiatan MGMP MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen 
1) Menyusun program kerja jangka pendek, jangka menengah, 
jangka panjang. 
Adapun program kerja jangka pendek meliputi: 
a) Melengkapi dan menertibkan administrasi guru 
b) Pertemuan pengurus 
c) Penggalian dana 
d) Kerjasama dengan pengawas PAI Mapenda dan MKKS 
SMA 
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e) Kerjasama dengan KKG SD, MGMP dan Mata Pelajaran 
PAI 
2) Menyusun program jangka menengah 
Adapun program jangka menengah yang dijalankan oleh 
MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen antara lain: 
a) Menyususn administrasi pembelajaran 
b) Menyusun soal ulangan akhir semester 
c) Penyusunan soal UASBN PAI 
d) Pembuatan CD pembelajaran 
e) Penyusunan Silabus dan RPP 
3) Program kerja jangka panjang 
Program kerja jangka panjang MGMP PAI SMA 
Kabupaten Sragen meliputi hal berikut: 
a) Workshop pengembangan profesi 
b) Diklat Penelitian Tindakan Kelas 
c) Diklat multimedia pembelajaran 
d) Workshop pengembangan silabus dan penyusunan RPP 
e) Workshop penyusunan standar penilaian dan soal evaluasi 
f) Workshop program ekstrakulikuler PAI dan kegiatan 
keagaman. 
(dokumentasi proker MGMP PAI SMA Sragen tahun 2017-
2020) 
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4) Melaksanakan kegiatan yang telah diprogramkan dengan 
berdasar pada tujuan yang telah ditetapkan. 
5) Mengadak an konsolidasi dan koordinasi dengan Kementrian 
Agama dan MKKS. 
f. Anggota MGMP PAI kabupaten Sragen 
MGMP PAI kabupaten Sragen merupakan organisasi non 
struktural, bersifat mandiri, berdasarkan hubungan hirarki dengan 
lembaga lain yang dilandasi kekeluargaan yang keanggotaannya 
terdiri dari para guru Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam se-kab 
Sragen dalam naungan kementrian Agama Kab. Sragen yang terdiri 
dari guru PNS dan non PNS serta guru lembaga pendidikan swasta 
lainnya. 
Adapun yang ikut serta menjadi anggota MGMP PAI SMA 
Kabupaten Sragen yitu terdiri dari 40 anggota yang berasal dari 24 
sekolahan SMA negeri ataupun swasta perinciannya ada pada tabel 
02. 
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Tabel 02. 
Daftar anggota MGMP PAI SMA Kbupaten Sragen 
NO NAMA NAMA SEKOLAH KECAMATAN 
1 Asih yuliata, S.Ag SMAN 1 Gemolong Gemolong  
2 Agus purwanto, S.Ag SMAN 1 Gemolong Gemolong 
3 Titik Nur hidayati SMA MUH. 2 
Gemolong 
Gemolong 
4 Triyantini titik N.L, 
S.Pd.I 
SMA N 1 Gondang Gondang 
5 Eko Rahayu, S.Pd.I SMA N 1 Gondang Gondang 
6 Abdul kohrtadi, S.Pd.I SMA MUH 8 Kalijabe Kalijambe 
7 Titik nuar hidayati, 
S.Pd.I 
SMA MUH 8 Kalijabe Kalijambe 
8 Imam taufiq, S.Pd.I SBBS Gemolong Gemolong 
9 SRI WAHYUNI SMA Bakti Praja 3 Kalijambe 
10 Tri wahyuni Sma martia bakti Kalijambe 
11 Marjuki S.Pd.I SMA MUH 3 
Masaran 
Masaran 
12 AFIFAH SHOLIHATI, 
S, Ag 
SMA MUH 3 
Masaran 
Masaran 
13 Anik tri susilowati, S.Ag SMA N 1 Plupuh Plupuh 
14 Muhaimin, S.Pd.I SMA MUH 9 Sambirejo 
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Sambirejo 
15 Drs. M. Yasin SMA N 1 Sambung 
macan 
Sambungmacan 
16 Farida triwidiastuti, 
S.Pd.I 
SMA N 1 Sambung 
macan 
Sambungmacan 
17 Anisa zainul baiti S.Pd.I SMA N 2 Sragen Sragen  
18 Husni bawafi, M.Ag SMA N 2 Sragen Sragen 
19 Muh Yusril, M. Pd SMA N 2 Sragen Sragen 
20 Zulaikhah, A.Ag SMA N 3 Sragen Sragen 
21 Drs. Khoirul huda SMA N 3 Sragen Sragen 
22 Rohmadi, S.Ag SMA N 3 Sragen Sragen 
23 Furqan hanifa, Lc SMA Darul ikhsan, 
sragen 
Sragen 
24 M. A Rois, Lc SMA Darul ikhsan, 
sragen 
Sragen 
25 Drs. Darjono SMA PGRI 1 Sragen Sragen 
26 Dra. Rusni, M.Pd.I SMA N 1 Sragen Sragen 
27 Fudoli S.Pd.I SMA N 1 SRAGEN Sragen 
28 Eko warsono, S.Hi SMA MUH 1 Sragen Sragen 
29 Ahmadi SMA MUH 1 Sragen Sragen 
30 Abdul khoirun, S.Pd.I SMA Darul ikhsan, 
sragen 
Sragen 
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31 Bahar amin SMA N 2 Sragen Sragen 
32 Mujiyono SMA MUH 1 Sragen Sragen  
33 Drs. Muchammad tohar SMA MUH 1 Sragen Sragen 
34 Muh Khuzaini, M.Pd SMA N 1 Sukodono Sukodono  
35 Ana maratul H, S.Pd.I SMA N 1 Sukodono Sukodono  
36 Bejo, S.Pd.I SMA N 1 
Sumberlawang 
Sumberlawang 
37 Fitri Agustin W, S.Hi SMA N 1 
Sumberlawang 
Sumberlawang 
38 Suhardi, BA SMA MUH 4 
Sumberlawang 
Sumberlawang  
39 Moh ihwan T, S.Pd.I SMA N 1 Tangen Tangen  
40 Moh miftah M. M.Pd SMA N 1 tangen Tangen  
(dokumentasi data, 15 januari 2017) 
g. Sumber Dan Penggunaan Dana 
Dalam pelaksanaan MGMP memerlukan adanya dana untuk 
melncarkan kegiatan dan program-program yang telah disusun, 
adapun sumber dana didapatkan dari: 
a) Pemerintah maupun dari sumbangan lain 
b) Royaliti pengadaan buku/modul dan sumber lain yang terkait. 
Dana yang diperoleh dalam MGMP digunakan untuk: 
a) Kegiatan pertemuan rutin setiap satu bulan dua kali atau atu 
bulan sekali. 
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b) Kegiatan workshop dan pelatihan peningkatan pemberdayaan 
pembelajaran  
c) Seminar peningkatan mutu pegajaran guru PAI dan 
sejenisnya 
d) Kegiatan insidental yang berhubungan erat dengan MGMP 
PAI. (dokumentasi, 23 oktober 2017) 
Sesuai dengan pernyataan bapak ikhwan pada 28 april 2018, 
selaku seksi dana MGMP PAI SMA Sragen bahwa untuk sumber 
dana diperoleh dari pemerintah profinsi dan juga dari kas setiap 
pertemuan, serta dalam MGMP PAI juga bekerja sama dengan 
biro umroh Sragen untuk mendapatkan penggalangan dana. 
2. Deskripsi data peran MGMP dalam meningkatkan profesionalisme 
guru PAI SMA Kabupaten sragen tahun 2018 
Setelah melakukan penelitian diketahui data guru yang mengikuti 
MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen yaitu berjumlah 40 guru PAI yang 
terdiri dari 24 sekolahan 11 sekolah suwasta dan 13 sekolah negeri 
Setelah itu, gambaran umum tentang MGMP PAI SMA Kabupaten 
Sragen sudah dijelaskan diatas, maka selanjutnya akan disajikan data 
hasil penelitian serta analisis data tentang peran MGMP dalam 
meningkatkan profesionalisme guru PAI SMA Kabupaten Sragen. 
Hasil wawancara dengan bapak Husni Bawafi selaku sekertaris 
MGMP PAI SMA pada 2 april 2018, MGMP PAI SMA Sragen 
dilaksanakan dua kali setiap bulan dan minimal sekali dalam sebulan 
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yaitu pada hari senin minggu pertama dan senin minggu ketiga, kegiatan 
tersebut dilaksankan setelah kegiatan belajar mengajar selesai yaitu jam 
2, pada jam 2 tersebut para anggota harus sudah berkumpul di tempat 
atau madrasah yang sudah disepakati, karena MGMP PAI belom memilki 
kantor sendri sehingga setiap pelaksanaan MGMP PAI selalu berpindah-
pindah dari satu madrasah ke madrasah yang lain hal ini juga bertujuan 
untuk memberikan rasa adil terhadap para anggota atau memberikan 
pemerataan serta bertujuan untuk mengetahui tempat-tempat madrasah 
yang ada di sragen kemudian acara MGMP dimulai dan selesai sampai 
jam 3. (wawancara 2 april 2018) 
Hal ini diperkuat oleh penjelasan dari bapak miftah dimana acara 
tersebut dilaksanakan dua kali dalam setiap bulan dan jika dua kali 
tersebut tidak dapat tercapai maka hanya dilaksanakan sekali dalam 
sebulan secara berpindah-pindah dari madrasah satu ke madrasah yang 
lain. Biasanya acara MGMP dilaksanakan pada jam 2 siang atau setelah 
pembelajaran selesai yang dimana susunan acara dalam MGMP yaitu 
yang pertama dibuka dengan salam, lalu dibacakan susunan acara, terus 
sambutan-sambutan setelah itu acara inti  dan selesai sampai jam 3 lalu 
dilanjutkan dengan sharing-sharing. (wawancara 13 desember 2017) 
Sesuai dengan observasi peneliti pada 4 Desember 2017 dalam 
forum MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen bertempat di SMA N 1 
Tangen, acara tersebut dibuka dengan salam oleh pembawa acara dan 
dibacakan susunan acara lalu sambutan dan pencerahan dari ketua 
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MGMP sambutan dari seksi DEPAG, laporan bendahara dan 
membacakan hasil MGMP sebelumnya oleh sekertaris lalu selanjutnya 
masuk ke acara inti yaitu membahas program yang akan dilaksanakan 
dan ter update saai itu membahas tentang pembuatan soal yang baik dan 
sesuai dengan standar yang ada, selanjutnya acara lain-lain dan sharing-
sharing antar anggota.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Drs Khoirul Huda, 
M.Pd.I selaku ketua MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen pada 4  
desember 2017, mengatakan bahwa MGMP PAI SMA memiliki peran 
yang sangat penting dalam peningkatan profesionalisme guru, dan 
dengan adanya forum MGMP  ini profesionalisme guru sudah baik hal 
tersebut ditandai dengan adanya pencapaian kompetensi guru yang 
dimana para anggota MGMP mulai bisa menguasai materi, 
mengembangkan silabus, membuat RPP dan memanfaatkan media 
pembelajaran. 
Senada dengan yang dikatakan bapak khirul huda, menurut bapak 
Eko selaku seksi komunikasi MGMP juga mengatakan hal sama bahwa 
dengan mengikuti forum MGMP sangat bermanfaat bagi para guru PAI 
di Sragen dan dapat meningkatkan profesionalisme guru PAI di sragen, 
hal ini bisa dilihat dengan ketika datang tepat waktu dalam 
menyampaikan materi bisa menguasai dan lebih menarik serta ada 
kemauan untuk selalu meningkatkan kompetensinya akan tetapi 
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diharapkan kegiatan MGMP menjadi lebih baik lagi  (wawancara, 19 
maret 2018). 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Khoirul Huda pada tanggal 
19 februari 2018, untuk mewujudkan  tujuan MGMP PAI langkah yang 
telah ditempuh antara lain adalah: 
1. Meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan-pelatihan 
mengajar sesuai perkembangan zaman serta pemanfaatan teknologi. 
Dengan demikian guru akan menjadi lebih profesional dan dalam 
proses belajar mengajar tidak tampak monoton dan akan menjadi 
lebih menyenagkan serta mudah difahami oleh prserta didik. 
2. Memotivasi guru untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan 
dalam merencanakan, melaksanakan pembelajaran dan evaluasi 
sebagai perwujudan dari guru profesional. Hal ini dilakukan demi 
mengantisipasi turunya kinerja dan semangat guru PAI karena 
terpengaruh oleh banyak hal. 
3. Memberikan informasi dari berbagai sumber (hasil workshop, 
pertemuan rutin, seminar, latihan, dan lain-lain). Dalam hal ini, 
informasi yang diperoleh dari anggota MGMP tidak harus di 
umumkan dalam pertemuan rutin setiap bulan, akan tetapi sekarang 
lebih memanfaatkan teknologi yaitu menggunakan “whatsaapp”. 
Anggota MGMP tergabung dalam 1 grup whastapp di HP masing-
masing anggota,  jadi apabila terdapat informasi penting atau 
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mendesak bisa melalui aplikasi tersebut yang kemudian ditindak 
lanjuti. 
4. Membantu guru memecahkan masalah-masalah yang terkait kegiatan 
proses pembelajaran dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari 
melalui pelatihan pembelajaran menggunakan metode dan strategi 
yang tepat sehingga guru dapat mengembangkan pembelajaran yang 
inovativ, kreatif dan menyenangkan. 
5. Memotivasi guru dalam menetapkan orientasi peningkatan 
pembelajaran di masing-masing lembaga atau unit kerjanya yang 
disesuaikan dengan visi/misi/tujuan lembaga masing-masing serta 
kemampuan dari lembaga itu sendiri. 
Hal ini diperkuat dari penjelasan bapak Eko Rahayu pada tanggal 
19 maret 2018 bahwa Forum MGMP PAI SMA Sragen bertujuan untuk 
membentuk guru yang profesional, handal dalam materi serta pemilihan 
metode-metode dan media yang tepat dan menambahkan rasa tanggung 
jawab kepada para anggotanya agar selalu meningkatkan potensinya 
sebagai seorang guru PAI. Maka dari itu didalam MGMP, anggotanya 
selalu diberikan pelatihan-pelatihan, informasi dari workshop yang telah 
dilaksanakan pada tanggal 13 sampai dengan 14 maret 2018 membahas 
tentang pengayaan kurtilas PAI agar guru PAI lebih memeahami dan tau 
betul dengan kurikulum terbaru dan juga bagai mana pelaksanaan dalam 
pembelajaran, pembuatan RPP, pemilian metode serta pemakaian media 
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yang sesui sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai sesuai 
dengan harapan. 
Senada dengan bapak Khoirul Huda dan bapak Eko Rahayu, bapak 
miftah memberikan pemahaman bahwa Dalam forum MGMP sesama 
anggota selalu memberikan dorongan atau suport bahkan bantuan kepada 
sesama anggotanya untuk selalu belajar dan meningkatkan kualitas 
mengajar, disiplin, dan menguasai materi pembelajaran untuk dijadikan 
sebgai acuan untuk mengajarnya menjadi lebih optimal. (wawancara 13 
desember 2017) 
 Setelah melakukan wawancara dan observasi tentang peran MGMP  
dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI SMA Sragen diperoleh 
data sebagai berikut: 
a. Menciptakan suasana kegiatan yang kondusif dalam MGMP 
  Untuk menciptakan iklim kegiatan yang kondusif bagi para 
anggota MGMP PAI Sragen, peneliti melakukan wawancara dengan 
Bapak khoirul huda selaku ketua madrasah tanggal 15 januari 2018, 
menjelaskan bahwa memelihara hubungan yang baik dengan para 
anggota MGMP PAI SMA Sragen adalah suatu keharusan dan itu 
merupakan hal yang sangat penting untuk menciptakan iklim kegiatan 
yang kondusif. Dengan demikian para aggota MGMP PAI Sragen bisa 
menjadi lebih profesional apabila terdapat iklim kegiatan yang 
kondusif, bisa dikatakan lingkungan kegiatan yang kondusif dalam 
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MGMP apabila pada kegiatan MGMP memberikan keamanan, 
kenyamanan,dan sarana prasarana yang mencukupi. 
  Hal yang dilakukan dalam MGMP PAI untuk mewujudkan itu 
adalah melalui pendekatan secara pribadi misalnya dengan tatap muka 
antar anggota MGMP dan selalu memberi solusi kepada anggota 
MGMP PAI SMA apabila ada masalah yang dihadapi. Dengan 
demikian MGMP PAI SMA Sragen memberikan rasa persaudaraan 
yang membuat anggotaya merasa nyaman dalam meningkatkan 
potensinya sehingga kinerja dari anggotanya bisa baik. Selain itu 
dalam MGMP PAI SMA Sragen menganggap semua anggota MGMP 
itu sama tidak ada pembatas antara atasan dan bawahan contohnya 
ketika ada sebuah permaslahan dalam PBM pada salah satu 
anggotanya maka semuanya akan memberikan masukan-masukan dan 
memberikan pengalaman-pengalaman yang telah ia dapat sehingga 
tercapailah jalan keluar atau solusi yang tepat untuk memecahkan 
masalah tersebut tanpa membeda-bedakan siapa yang memberikan 
pendapat tersebut. Dengan demikian rasa kekeluargaan dapat tercipta 
antara warga madrasah. (Observasi, 19  februari 2018). 
  Dari penjelasan diatas diperkuat dari wawancara dengan Bapak 
Eko Rahayu pada tanggal 19 maret 2018. Beliau menjelaskan bahwa 
guru-guru yang mengikuti MGMP PAI Sragen merasakan tempat 
nyaman dalam mencari ilmu, karena di MGMP PAI Sragen ini rasa 
kekeluargaannya sangat erat, serta dalam setiap p ertemuan MGMP 
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juga selalu saling memberikan masukan kepada guru yang dirasa 
masih kesulitan dan kurang maksimal ketika mengajar, sehingga guru 
bisa memperbaiki kekurangan tersebut. 
b. Peningkatan kompetensi guru 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Khoirul Huda 
selaku ketua MGMP PAI SMA Sragen pada tanggal 23 oktober 2017, 
beliau mengemukakan bahwa program untuk meningkatkan 
profesionalisme guru adalah dengan mengikut sertakan guru dalam 
beberapa kegiatan seperti diklat, workshop dan kegiatan-kegiatan lain 
dalam MGMP PAI Sragen. 
  Bapak Eko Rahayu yang merupakan seksi informasi di MGMP 
PAI SMA tersebut juga mengemukakan bahwa beberapa program 
yang pernah diikuti oleh guru-guru disini adalah diklat dan Workshop 
yang telah dialaksanakan pada tanggal 13 sampai dengan 14 maret 
2018 yang diisi oleh pemateri dari PAIS yaitu bapak Khumaidin, 
tentang pengayaan kurikulim 2013  yang didikuti oleh smua guru PAI 
Sragen bertempat di gedung Paleraman Ondrowino Sragen  
(Wawancara, 19 maret 2018). 
  Kegiatan diklat yang ada selalu di ikuti oleh setiap anggota 
MGMP PAI Sragen yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 
dan keahlian dari para anggota MGMP PAI SMA Sragen diklat yag 
dilaksanakan yaitu antara lain yaitu diklat penelitian tindakan kelas 
dan diklat multimedia pembelajaran yang dimana diklat tersebut 
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dilaksankan pada 18 april 2018 yang diikuti oleh semua guru PAI 
SMA Sragen bertempat di Aula KEMENAG Sragen membahas 
tentang bagaiana penyelesaian masalah dalam pembelajaran dan juga 
pemiliahan metode dan media yang sesuai sehingga dapat 
menciptakan pembelajaran yang efektif serta jua membahas tentang 
pelaksanaan lomba MAPSI (Wawancara dengan bapak husni bawafi 
28 april 2018). 
  Senada dengan Wawancara bapak Miftah, beliau mengatakan 
bahwa dalam pelaksanaan kegiatan diklat  tersebut beliau mendapat 
banyak sekali manfaat seperti mengerti tentang teknis pembelajaran 
menggunakan kurikulum 2013, penggunaan media dengan baik, 
banyak mendapat pengetahuan, pemilian metode pembelajaran yang 
sesuai serta bisa bertukar pengalaman mengajar juga dengan guru lain. 
(Wawancara, 13 desember 2017).  
  Bapak Khoirul Huda selaku ketua MGMP PAI SMA Sragen 
mengemukakan bahwa yang mengikuti kegiatan Workshop adalah 
untuk semua anggota MGMP PAI SMA Sragen, karena workshop 
sebagai wadah bertukar pikiran, bertukar pendapat dan pengalaman 
anatar peserta guna meningkatkan pengetahuan atau memecahkan 
masalah  (Wawancara, 4 desember 2017). 
c. Mengundang Pemateri yang ahli  
  Bapak khoirul huda selaku ketua MGMP PAI SMA Sragen 
madrasah mengemukakan bahwa, kegiatan mengundang seorang ahli 
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untuk kegiatan MGMP dilaksanakan setiap tahun atau setiap 
pergantian kurikulum. Dalam kegiatan tersebut utusan dari profinsi, 
memberikan pengarahan dan motivasi-motivasi agar MGMP PAI 
Sragen dapat meningkat dan berkembang serta para anggotanya 
menjadi lebih profesional dalam bidangnya. Pelaksanaan ini biasanya 
dilakukan jika ada pembaharuan seperti pembaharuan kurikulum dan 
pembaharuan kebijakan yang lain maka dari itu dengan adanya 
seorang ahli dari pusat tersebut akan memberikan pngetahuan tentang 
kurikulum terbaru dan  dilakukanlah bedah silabus dan bagaimana 
pelaksanaan dalam pembelajaran nantinya. (Wawancara, 23 oktober 
2017).  
  Senada dengan pernyataan Bapak Koirul huda, Bapak miftah 
selaku anggota MGMP PAI juga mengemukakan bahwa orang ahli 
dari profinsi yang memberikan pengarahan dan pemahaman terhadap 
kurikulum terbaru dan dilaksanakan bedah silabus  dan bagaimana 
plaksanaanya serta pembuatan RPP dan penggunaan metode yang 
tepat dalam pembelajaran kegiatan, ini kemarin diadakan dari LPMP 
Provinsi yang diadakan di SMK N 2 Sragen dengan tema bedah 
silabus kurikulum 2013 (Wawancara, 13 desember 2017). 
d. Meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab guru 
  Wawancara dengan bapak khirul huda pada 4 desember 2017 
memberikan pemahaman Peran MGMP PAI Sragen yaitu untuk 
membentuk para anggotanya mempunyai sifat disiplin, disiplin dalam 
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artian bahwa ketika datang ke forum MGMP serta jika diberikan tugas 
seperti pembuatan RPP dibuat dan dikumpulkan tepat waktu saat 
forum MGMP dilaksanakan serta tanggung jawabnya dalam bekerja 
disekolah tidak pernah terlambat dan selalu taat dengan peraturan 
yang ada serta selalu meningkatkan potensi dirinya.  
  Sesuai dengan pernyataan dari Bapak Ikhwan mengemukakan 
bahwa dalam MGMP ada pembagian-pembagian tugas seperti 
pembuatan soal dan pembuatan RPP secara bergilir seperti SMA 
Tangen membuat soal Kelas 1 lalu SMA N 3 membuat soal kelas 2 
SMA N 1 membuat soal kelas 3, Dan itu setiap penilaian akhir 
semester digilir antar sekolah sehingga yag membuat tidak hanya 
sekolah itu-itu saja jadi akan sama rata dan itu juga akan menjadikan 
rasa tanggung jawab antar anggota akan menjadi lebih meningkat. 
(Wawancara dengan bapak Ikhwan 28 april 2017). 
  Hal tersebut diperkuat dari hasil Observasi peneliti pada hari 
senin tanggal 4 desember 2017 didalam forum MGMP PAI SMA 
Sragen di SMA N 1 Tangen Oleh Bapak Khoirul Huda yang 
membahas tentang pembuatan soal yang baik dan benar sesuai dengan 
standar dan kemampuan peserta didik setelah itu meberikan 
pembagian tugas membuat soal antar sekolah dan itu dilaksanakan 
setiap penilaian akhir semester secara bergilir. 
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e. Memberi motivasi dan arahan kepada para guru 
  Berdasarakan hasil wawancara dengan bapak Husni Bawani 
selaku sekertaris MGMP PAI SMA Sragen pada tanggal 28 April 
2018, beliau mengemukakan bahwa dalam MGMP PAI sering antar 
anggota MGMP memberikan motivasi dan arahan untuk selalu 
berinovasi dalam hal mengajar, serta meberikan motivasi untuk 
meningkatkan wawasan keilmuannya agar kualitas mengajarnya lebih 
baik dan lebih bersemangat lagi dalam mengajar. 
  MGMP PAI SMA Sragen sering memberikan motivasi kepada 
para anggota. Motivasi yang diberikan biasanya dilakukan pada saat 
pelaksanaan MGMP dilaksanakan atau bahkan saat sharing antar 
anggota MGMP. Motivasi dan arahan yang diberikan biasanya berupa 
motivasi supanya meningkatkan kualitas dalam mengajar dan lebih 
semangat lagi dalam mengajar. Para anggota MGMP PAI SMA 
diarahkan juga supaya bisa berlaku profesional dalam mengajar serta 
dalam menyampaikan materi diharapkan menggunakan strategi dan 
metode yang bervariasi sesuai dengan materi yang disampaikan tidak 
hanya menggunakan metode ceramah saja, semua itu bertujuan agar 
materi yang disampaikan bisa mudah dipahami oleh siswa dan siswa 
tidak jenuh.(Wawancara dengan bapak Khoirul Huda selaku ketua 
MGMP PAI SMA Sragen, 28 april 2018). 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Keberhasilan dalam pendidikan sangat tergantung pada guru 
pengajarnya. Dan untuk itu gurur di tuntut untuk menjadi seorang guru yang 
profesional dan bertanggung jawab atas keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar dan materi yang disampaika akan difahami oleh murid-muridnya 
melaui forum MGMP. Dan sebagai guru yang baik dan profesional guru 
harus mampu memimpin dan mengarahkan dalam proses pendidikan agar 
mencapai pencapaian tujuan secara maksimal demi meningkatkan kualitas 
dan mutu pendidikan. Dengan adanya MGMP ini maka akan memberikan 
pemaahaman kepada para guru bagaimana pentingkan profesionalisme guru 
dan dampaknya dalam proses belajar mengajar dan berimbas pada kualitas 
pendidikan sehingga dapat membanggakan dan menyiapkan penerus bangsa 
serta masa depan yang baik. Oleh karena itu MGMP PAI SMA Sragen ini 
memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan profesionalisme 
guru. 
Setelah data diketahui sebagaimana yang  penulis sajikan pada fakta-
fakta temuan penelitian diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini 
yaitu menganalisis data-data yang terkumpul dengan  mengguanakan metode 
deskriptif kualitatif yaitu menerangkan keadaan dengan menggunakan kata-
kata secara terperinci. 
Dari fakta temuan di lapangan MGMP PAI SMA Sragen memeiliki 
perannan yanng sangat penting dalam meningkatkan profesionalisme guru, 
peranan dari MGMP ada enam yaitu: (a) roformator dalam classroom reform, 
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(b) mediator , (c) supporting agency, (d) kolaborator, (e) evaluator dan 
developer school reform, (F) clinical dan academic supervisor. Diantara 
keenam peran MGMP tersebut dalam penelitian ini dari data yang diperoleh 
dilapangan sudah tercapai lima dari enam peran yang ada dalam MGMP PAI 
SMA Sragen dalam pelaksanaannya, yaitu sebagai berikut:  
1. Peran MGMP Sebagai reformator (perubahan/pembaharuan) dalam 
meningkatkan profesionalisme guru. 
a. Menciptakan suasana kegiatan yang kondusif 
 Dalam kegiatan apapun yang dilaksanakan pada MGMP harus 
memberi makna dan nilai tambah  bagi guru yang terlibat  dalam 
kegiatan sehingga MGMP menjadi forum yang bermanfaat dan 
dibutuhkan oleh para guru untuk menciptakan pembelajaran yang 
efektif dan menyenangkan maka dalam MGMP PAI Sragen selalu 
memberikan pelatihan serta mengembangkan tugas pokok dan fungsi 
guru antara lain sebagai berikut: 
1) Merencanakan pembelajaran 
 Untuk melatih guru PAI agar dalam pembelajarannya selalu 
terencana sehingga nantinya dalam kegiatan belajar mengajar 
dapat berjalan sesuai dengan harapan dan materi dapat 
tersampaikan dengan baik maka dalam MGMP memberikan 
peran dalam menyusun dan mengembangkan silabus, menyusun 
program tahunan dan program semester berdasarkan kalender 
pendidikan silabus, menetapkan standar ketuntasan belajar 
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minimal (SKBM) pada awal semester melalui analisis data hasil 
belajar siswa, serta menyusun satuan pelajaran dan rencana 
pembelajaran (SP/RP). Melalui kegiatan rutin dan juga diklat atau 
workshop yang telah dilaksanakan dalam MGMP PAI SMA 
Sragen. 
2) Melakukan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) 
 Kegiatan bleajar mengajar merupakan proses yang sangat 
penting dan harus diperhatikan oleh semua pendidik, karena 
dalam KBM sangat menentukan bagaimana hasil yang akan 
dicapai oleh pendidik dan juga peserta didik maka dari itu dalam 
MGMP PAI SMA Sragen memberikan pelatihan kepada 
anggotanya agar selalu meningkatkan kemampannya dalam 
menguasai metode mengajar dan bahan ajar, Melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan contextual teaching learning (CTL) 
atau pembelajaran aktik inovatif kreatif efektif dan 
menyenangkan (Paikem) atau Student Active Learning (CBSA) 
serta dapat mengelola kelas dengan maksimal. 
3) Melakukan penilaian atau evaluasi 
 Seorang pendidik diwajibkan dapat melaksanakan Penilaian 
dan juga evaluasi kepada peserta didik, untuk itu dalam forum 
MGMP PAI selalu memberikan motovasi dan arahan kepada para 
anggotanya agar lebih aktif dan juga kreatif dalam memehami 
penilaian siswa berdasarkan proses secara menyeluruh, menilai 
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siswa dengan tagihan kuis, ulangan harian, pemberian tugas, 
portofolio dan ulangan, menyususn soal berdasarkan indikator 
kompetensi dan SKL, melakukan analisis hasil belajar siswa dan 
juga melakukan kegiatan tindak lanjut dari hasil analisis baik 
remedial maupun pengayaan. Sehingga tujuan dari pembelajaran 
dapat tercapai sesuai setandar yang telah ditentukan. 
Fungsi pokok guru tersebut dapat tercapai melalui forum 
MGMP yaitu dengan prtemuan rutin, diklat dan workshop 
pengembanagn profesi. Jadi MGMP berperan aktif dalam melakukan 
perubahan pada proses pembelajaran serta memeberikan pelatihan, 
sebagai tempat saling bertukar fikiran dan juga memberikan solusi 
kepada para anggotanya apabila ada permasalahan yang dihadapi. 
Dengan demikian forum MGMP PAI SMA dapat memberikan peran 
dan menjadikan guru menjadi lebih  profesional sesuai dengan 
tuntutan jaman.  
2. Sebagai mediator 
 Peran MGMP juga berperan sebagai alat atau media untuk 
menciptakan guru yang profesional, didalamnya memuat antara lain yaitu:  
a. Peningkatan kompetensi guru 
Dalam forum MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen berperan 
untuk meningkatkan kompetensi guru yaitu dengan beberapa kegiatan 
seperti diklat dan pelatihan. 
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Kegiatan diklat yang ada selalu diikuti oleh setiap anggota 
MGMP PAI SMA yang bertujuan untuk memberikan wawasan yang 
luas dan cara pengajaran yang lebih efisien seperti yang ada dalam 
proker yang sudah di buat yaitu diklat multimedia pembelajaran yang 
bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas guru PAI dalam pelaksanaan 
pembelajaran sehingga dalam pembelajaranpun akan memberikan 
kesan menarik dan siswa pun tidak bosan sehingga siswa pun akan 
lebih mudah dalam menyerap ilmu atau materi yang disampaikan oleh 
guru. 
Sebagai mediator MGMP PAI SMA Sragen bertugas sebagai 
media pengembangan dan peningkatan kompetensi guru, terutama 
dalam pengembangan kurikulum dan sistem pengujiannya. Seiring 
dengan perkembangan zaman dan semakin canggihnya teknologi. Jadi 
guru tidak hannya dituntut untuk mengajar dan mendidik tetapi juga 
harus saling mengenal dengan organisasi yang mewadahi guru. 
3. Sebagai supporting agency 
a. Mendapat dukungan dari para ahli 
MGMP sebagai supporting agency yaitu MGMP sebagai 
pendukung yang mewadahi guru untuk dapat melakukan berbagai inovasi 
dalam manajemen kelas dan manajemen sekolah serta pembaharuan pada 
sekolah. Ada tiga komponen sistem yang dapat mendukung program 
MGMP yaitu: 
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(1) Structural Power (kekuatan structural) 
 Institusi yang memiliki structural power berada pada level 
pusat, provinsi, kabupaten, kecamatan, dan tingkat satuan 
pendidikan (sekolah). Mereka antara lain adalah menteri 
Pendidikan Nasional, Dirjen, Gubernur, Dinas P dan K Provinsi, 
Kanwil Depag, dan Kepala Sekolah atau MKKS. Institusi ini dapat 
member dukungan berupa peraturan, kebijakan, sarana prasarana, 
dan dana. Komponen ini memiliki otoritas untuk pengambilan 
kebijakan pada masing-masing tingkatan sesuai kewenangannya. 
(2) Functional Power (kekuatan fungsional) 
 Kelompok fungsional power adalah para ahli pendidikan 
pada tingkat pusat, provinsi, kabupaten, baik sebagai akademisi 
maupun sebagai praktisi dibidang pendidikan. Mereka adalah 
pejabat pendidikan, dosen, pakar pendidikan, widya iswara LPMP 
dan PPPG, pengawas, instruktur, dsb. Kelompok ini memfasilitasi 
dengan materi setiap program MGMP untuk meningkatkan 
kemampuan, keterampilan, dan profesionalitas guru dalam proses 
pembelajaran. 
(3) Community power (kekuatan masyarakat) 
 Kelompok ini merupakan komponen yang strategis 
terhadap upaya peningkatan mutu pendidikan yang terdiri dari 
tokoh masyarakat, tokoh agama, pengusaha, dan orang tua siswa. 
kelompok masyarakat memberika dukungan moril dan materiel. 
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MGMP bukan lagi sebagai organisasi yang memiliki 
“ketergantungan” melainkan harus mampu malakukan koordinasi 
secara intensif ke berbagai pihak dengan memanfaatkan 
sumberdaya yang ada sehigga MGMP akan terus eksis dan 
berlanjut untuk mendukung peningkatan profesionalisme guru 
secara berkelanjutan. 
Dengan adanya komponen ini dalam MGMP PAI Sragen maka 
dalam pelaksanaan untuk menciptakan guru yang profesionalisme akan 
lebih baik karena komponen tersebut sangat berperan dalam dengan 
memberikan pengarahan kepada para anggota MGMP untuk selalu 
berinovasi dan lebih maju serta kreatif dalam pelaksanaan 
pembelajarannya seperti halnya memadukan antara metode pembelajaran 
yang satu dengan yang lain, serta memberikan pengarahan untuk 
menggunakan media pembelajaran seperti LCD dalam pelaksaaan 
pembelajaran agar lebih menarik dan tidak membosankan. 
4. Sebagai evaluator and developer school reform 
a. Meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab guru 
 Melakukan evaluasi dan mengembangkan reformasi sekolah dalam 
konteks manajemen berbasis sekolah (MBS), dan implementasi kurikulum.  
 Evaluasi merupakan cara untuk mengukur hasil belajar sisiwa. 
Dalam kegiatan MGMP PAI ini selain membahas tentang materi dan 
metode biasanya juga dibahas tentang evaluasi. Hal ini diawali dengan 
mangukur sejauh mana efektifitas penggunaan alat penilaian yang 
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digunakan oleh masing-masing guru PAI dalam proses belajar mengajar 
disekolah. Kemudian jika ada kesulitan dalam evaluasi maka guru akan 
bisa memilih cara paling tepat untuk melakukan evaluasi siswa dalam 
pembelajaran PAI.  
 Kemudian untuk pengembangan reformasi sekolah dalam kegiatan 
MGMP PAI SMA Sragen, disitu para anggota MGMP PAI diberikan 
pelatihan-pelatihan khusus seperti diklat, workshop dan pengetahuan 
tentang bagaimana cara untuk meningkatkan mutu serta profesionalisme 
para guru sehingga ini akan berdampak besar pada prestasi anak didiknya 
dan juga sekolah yang di ajarnya. 
5. Sebagai clinical dan academic supervisor 
a. Memberikan motivasi dan arahan kepada para guru 
 MGMP melakukan supervisi dengan pendekatan penilaian, 
serta pendekatan lain yang diperlukan sesuai dengan situasi dan 
kondisi lapangan. Dalam hal ini MGMP berperan memberikan 
pembinaan, bimbingan yang terencana untuk membantu para guru 
PAI dalam melaksanakan pekerjaan mereka secara efektif guna 
mencapai tujuan pendidikan. 
Tindakan yang dilaksanakan dalam MGMP PAI SMA agar 
anggotanya selalu melakukan inovasi pembelajaran yaitu melalui 
kegiatan rutin yang dilaksankaan dalam MGMP sehingga 
memberikan motivasi kepada para anggotanya untuk selalu 
meningkatkan kemampuan dan juga menemukan hal-hal yang baru 
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seperti halnya selalu mengikuti perkembangan iptek dan pradigma 
baru dibidang pendidikan, melakukan penelitian tindakan kelas, 
menyusun karya ilmiah, terampil dalam menggunakan atau membuat 
alat bantu ajar alternative serta memahami kebijakan pemerintah 
dibidang pendidikan. Dengan adanya inovasi yang dilakukan dalam 
pembelajran akan menjadikan dalam PBM menjadi lebih aktif, 
menarik dan tidak monoton sehingga para peserta didikpun akan 
lebih nyaman dan juga tertarik dalam proses belajar mengajar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Peran Musyawarah guru mata pelajaran (M GMP) dalam meningkatkan 
profesionalisme guru PAI SMA Kabupaten Sragen tahun 2018 hanya ada 5 
yaitu sebagai berikut: 
1. Peran MGMP Sebagai reformator (perubahan/pembaharuan) dalam 
meningkatkan profesionalisme guru.  
 Menciptakan suasana yang kondusif dalam pembelajaran yang 
dilaksanakan dalam MGMP untuk menciptakan suasana pembelajaran 
yang aktif, kondusif yaitu dengan workshop pengembanagn profesi. Jadi 
MGMP berperan aktif dalam melakukan perubahan pada proses 
pembelajaran serta memeberikan pelatihan, sebagai tempat saling bertukar 
fikiran dan juga memberikan solusi kepada para nggotanya apabila ada 
permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian forum MGMP PAI SMA 
dapat memberikan peran dan menjadikan guru menjadi lebih  profesional 
sesuai dengan tuntutan jaman.  
2. Sebagai mediator 
 Peningkatan kompetensi guruDalam forum MGMP PAI SMA 
Kabupaten Sragen berperan untuk meningkatkan kompetensi guru yaitu 
dengan beberapa kegiatan seperti diklat dan pelatihan. 
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3. Sebagai supporting agency 
 MGMP sebagai supporting agency yaitu MGMP mewadahi guru 
untuk dapat melakukan berbagai inovasi dalam manajemen kelas dan 
manajemen sekolah serta pembaharuan pada sekolah. 
 Mengundang pemateri yang ahli untuk Mengembangkan model-
model pembelajaran kepada guru. Untuk mewujudkan pengembangan 
model ini dalam MGMP yaitu dengan memberikan pengarajan kepada 
para anggota untuk selalu berinovasi dan memadukan antara metode 
pembelajara yang satu dengan yang lain, serta memberikan pengarahan 
untuk menggunakan media pembelajaran seperti LCD dalam pelaksaaan 
pembelajaran agar lebih menarik dan tidak membosankan. 
4. Sebagai evaluator and developer school reform 
 Meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab guru  dengan 
melakukan evaluasi dan mengembangkan reformasi sekolah dalam 
konteks manajemen berbasis sekolah (MBS), dan implementasi kurikulum. 
5. Sebagai clinical dan academic supervisor 
 Memberi motivasi dan arahan kepada para guru dengan melakukan 
supervise, pendekatan penilaian, serta pendekatan lain yang diperlukan 
sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan. 
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B. Saran-saran  
Beberapa saran yang peneliti dapat sampaikan untuk meningkatkan 
profesionalisme guru PAI SMA Kabupaten Sragen, sebagai berikut: 
1. Untuk forum MGMP PAI SMA Sragen. 
a. MGMP diharapkan dapat memeberdayakan guru PAI tidak hanya 
untuk masalah teknik oprasional pembelajaran saja tetapi juga 
mampu memberikan pendampingan terhadap berbagai kesulitan 
yang sering kali dialami guru agama disekolah umum, seperti 
membangun budaya religius dilingkungan sekolah yang sering tidak 
sejalan dengan kebijakan sekolah. 
b. MGMP hendaknya lebih memaksimalkan lagi perannya dalam 
meningkatkan profesionalisme guru PAI dan juga dapat membantu 
memperjuangkan hak-hak guru PAI disekolah agar diperlakukan 
sama baik dalam pembinaan karir, keterlibatan dalam kegiatan 
sekolah hingga hak untuk memperoleh sertifikasi guru dalam 
jabatan.  
2. Untuk Guru PAI SMA Sragen 
a. Diharapkan lebih meningkatkan lagi profesionalismenya agar proses 
pembelajaran lebih berkualitas dan selalu aktif pada setiap kegiatan 
MGMP PAI SMA Sragen dalam memberikan motivasi dan 
membantu sesama guru dengan tujuan agar selalu meningkatkan 
potensi yang dimiliki dan profesionalismenya sehingga dapat 
mencapai tujuan dari pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. 
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Lampiran  01 
PEDOMAN OBSERVASI 
 Observasi yang dilakukan peneiti adalah observasi tentang Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran PAI SMA Kabupaten Sragen yang meliputi: 
1. Letak Geografis Forum MGMP PAI Sragen 
2. Keadaan sarana dan prasarana MGMP PAI Sragen 
3. Kegiatan-kegiatan MGMP PAI yang berkaitan dengan prningkatan 
profesional. 
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Lampiran 02 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Pedoman Wawancara dengan ketua MGMP PAI Kabupaten Sragen 
1. Dalam Forum tersebut diikuti oleh Berapa anggota Guru PAI dan dari 
sekolah mana saja? 
2. Apakah dalam MGMP memiliki program rutin? Dan apa saja program 
tersebut? 
3. Adakah program pengembangan profesional bagi guru dilaksanakan 
secara rutin dan kapan pelaksaanaanya?  Mencakup apa saja program 
tersebut? 
4. Seperti apakah realisasi program pengembangaan tersebuut? 
5. Bagaimana cara MGMP PAI dalam memberikan stimulus bagi guru? 
6. Apakah guru mampu mengembangkan silanus, prota, prosem dan RPP 
secara mandiri? 
7. Apa kesulitan dalam mengembangkan hal tersebut? 
8. Apakah MGMP PAI Sragen memiliki kerjasama dengan pihak lain, 
dengan siapa saja? 
9. Apa bentuk dari kerjasama dengan pihak laian tersebut? 
10. Apakah MGMP PAI Kabupaten Sragen meiliki kepengurusan yang 
lengkap? Bagaimana strukturnya? 
11. Jika boleh mangetahui contohnya seperti apa? 
12. Apakah MGMP PAI Sragen memiliki Visi, Misi dan tujuan? 
13. Bagaimana menentukan visi, misi dan tujuan tersebut? 
14. Apakah program MGMP telah disetujui oleh Kepala Dinas Kabupaten 
Sragen? 
15. Bagaimana bentuk pertanggung jawaban program MGMP PAI 
Kabupaten Sragen? 
16. Apakah program rutin MGMP PAI Sragen dalam pengembangan 
memiliki tujuan jangka pendek, menengah dan panjang? 
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17. Apakah program yang dilaksanakan tersebut dijalan kan dengan 
bentuk kepanitiaan? 
18. Bagaimana peran bapak sebagai ketua MGMP PAI Sregen dalam 
menjalankan program? 
19. Apakah program dijalankan dengan berpedoman acuan kerja yang 
ada? 
20. Apakah setiap program memiliki proposal yag lengkap? Dan 
mencakup apasaja isi proposal tersebut? 
21. Apakah setiap program dilakukan evaluasi, dan apa saja evaluasi 
tersebut? 
22. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki MGMP PAI Sragen? 
23. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana tersebut? 
24. Apakah sarana tersebut membatu dalam proses MGMP? 
25. Apakah pengurus dan anggota memiliki standar kualifikasi minimal?  
26. Apa sajakah standar yang diterapkan? 
27. Apakah MGMP memiliki instruktur, guru inti, tutor atau pengawas 
dll? 
28. Apakah MGMP PAI Sragen memiliki sumber dana, dan dari mana 
saja sumber dana tersebut? 
29. Pendekatan apa yang digunakan dalam kegiatan MGMP PAI  dalam 
meningkatkan profesionalisme guru? 
30. Apakah sesame guru memiliki kepedulian untuk bersama-sama 
meningkatkan profesionalisme? 
B. Pedoman Wawancara Dengan Guru 
1. Sudah berapa lama bapak/ibu mengajar? 
2. Kesulitan apa yang bapak hadapi dalam menjalankan fungsi dan tugas 
sebagai guru? 
3. Apa yang bapak ketahui tentang MGMP PAI SMA Kabupaten 
sragen? 
4. Apakah bapak selalu mengikuti kegiatan MGMP PAI Sragen secara 
rutin? 
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5. Program kegiatan MGMP PAI apa yang pernah bapak ikuti? 
6. Sebagai anggota MGMP PAI SMA Sragen apakah bapak berperan 
dalam menyusun program kegiatan tersebut? 
7. Manfaat apa yang bapak rasakan dalam mengikuti kegiatan MGMP 
PAI SMA Sragen? 
8. Apakah dalam MGMP PAI SMA Sragen tersebut membahas tentang 
permasalahan-perasalahan yang dihadapi  dalam menjalankan fungsi 
dan tugas sebagai guru? 
9. Permasalahan apa yang pernah bapak diskusikan dalam forum MGMP 
tersebut? 
10. Apaa tindak lanjut dari MGMP PAI SMA Sragen? 
11. Apakah antar sesame guru PAI salalu senantiasa menjalin 
komunikasi? 
12. Apakah selalu dilakukan evaluasi tiap awal atau akhir semester 
mengenai program MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen? 
13. Kendala apa yang bapak hadapi dalam mengikuti kegiatan MGMP 
PAI SMA Kabupaten Sragen? 
14. Menurut bapak kekurangan apa yang masih terdapat dalam forum 
MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen? 
15. Berapa bulan sekali kegiatan MGMP PAI SMA dilakukan? 
16. Apakah kegiatan MGMP SMA Sragen dilaksanakan pada jam efektif 
ketika bapak tidak memiliki jam mengajar? 
17. Apa saran bapak terhadap forum MGMP PAI SMA Kabupaten 
Sragen? 
18. Apakah menurut bapak/ibu kegiatan MGMP PAI yang bapak/ibu ikuti 
dapat meningkatkan profesionalisme bapak/ibu sebagai guru? 
 
Lampiran 03 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
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 Dokumentasi yang dilakukan peneliti adalah dokumentasi tentang Forum 
MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen yang meliputi: 
1. Latar belakang berdirinya MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen 
2. Visi, misi dan tujuan MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen 
3. Kepengurusan dan keanggotaan MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen 
4. Program kerja MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen 
5. Sarana dan prasarana MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen 
6. Notulensi kegiatan-kegiatan MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen 
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Lampiran 04  
FIELD NOTE OBSERVASI 
Fieldnote 
Kode  : 01 
Judul   : Menyampaikan Surat Izin Obserfasi  
Tempat : Komisariat MGMP PAI SMA Sragen 
Waktu  : Senin, 23 Oktober 2017 
 Pada hari senin, 23 Oktober 2017 sekitar jam 12.00 WIB peneliti 
sampai di SMA N 3 Sragen atau komisariat MGMP PAI SMA Sragen. Peneliti 
datang ke komisariat MGMP PAI SMA Sragen bertujuan untuk menemui bapak 
Khoirul huda, M. Pd salau ketua MGMP PAI SMA Sragen dan sekaligus guru 
PAI di SMA N 3 Sragen serta bertujuan untuk memperoleh informasi kegiatan 
MGMP PAI SMA Sragen. Sesampainya di SMA N 3 Sragen peneliti menuju pos 
satpam untuk meminta izin dan meulis buku tamu  serta menyampaikan keperluan 
peneliti datang ke SMAN 3. Setelah itu peneliti di persilahkan masuk ke kantor 
tetapi saat itu peneliti sudah menghubungi bapak Koirul Huda selaku ketua 
MGMP PAI Sragen untuk menemui di masjid sekolah dan sholat berjamaah 
dahulu. Setelah sholat berjamaah peneliti menemui bapak Khoirul Hudha dan 
menyampaikan keperluannya kepada bapak Khoirul. Setelah itu peneliti diajak ke 
kantor agar tempatnya lebih nyaman untuk menjelaskan lebih detail keperluannya, 
saat masuk kantor peneliti mengucapkan salam dan bersalaman dengan guru-guru 
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di SMA N 3 lalu peneliti dipersilahkan duduk di ruangnya bapak Koirul Hudha 
dan menjelaskan keperluan untuk meminta izin meneliti kegiatan MGMP PAI 
Sragen dan memberikan surat izin meneliti sebagai bentuk penelitian. Beliau 
sangat ramah dan baik sehingga peneliti juga enak bertanya-tanya untuk 
mendapatkan informasi. Berhubung kegiatan MGMP juga akan dilaksanakan 
peneliti dipersilahkan untuk mengikuti furum MGMP PAI SMA yang 
dilaksanakan di SMA N 3 Sragen tersebut dimulai pada pukul 14.00 di isi oleh 
bapak Husni Bawafi beliau menerangkan akan pentingnya pemilihan metode dan 
penggunaan media dalam pembelajaran dan beliau juga memberikan contoh 
bagaimana cara penggunaan atau mengoperasikan media pembelajaran acara 
tersebut berlangsung sampai pukul 3 sore, setelah itu dilanjutkan sharing-sharing 
antar anggota MGMP.  
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Lampiran 05 
FIELD NOTE DOKUMENTASI 
Field note 
Kode  : 03 
Judul  : Dokumentasi MGMP PAI SMA Sragen 
Tempat  : SMA N 3 Sragen 
Waktu  : Senin, 23 Oktober 2017 
Siang itu setelah sholat dhuhur peneliti ke SMA N 3 Sragen untuk 
menemui bapak Khoirul Huda dengan tujuan untuk meminta file dokumentasi. 
Sesampainya disana peneliti langsung ke kantor untuk menemui bapak Khoirul 
dan meminta dokumentasi tentang sejarah, visi misi, struktur organisasi. Setelah 
menunggu beberapa menit bapak Khoirul hudha memberikan file tersebut yang 
berisikan tentang SK MGMP PAI, sejarah MGMP PAI SMA Sragen, Visi/Misi 
MGMP PAI SMA Sragen dan struktur organisasi MGMP PAI. Lalu peneliti 
berbincang-bincang sebentar dan diberikan arahan jika masih ada file 
dokumentasi yang belum lengkap bisa meminta kembali kekurangannya. Setelah 
itu peneliti mengikuti furum MGMP PAI SMA  yang dilaksanakan di SMA N 3 
Sragen tersebut. Dokumen terlampir 
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Lampiran 06 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Fieldnote 
Kode   : 01 
Judul  : Letak Geografis Komisariat MGMP PAI SMA Sragen 
Tempat  : Forum MGMP PAI SMA Sragen di SMA N 3 Sragen 
Waktu  : Senin, 6 november 2017 
Siang itu saya melakukan observasi ketempat yang saya lakukan penelitian 
yaitu di komisariat MGMP PAI SMA Sragen yang bertempat di SMA N 3 Sragen 
yang terletak di Sragen Jl. Dr. Sutomo no 2 Sragen. Batas Sebelah barat 
berbatasan jalan raya arah gesi sragen KM 33,4, Sebelah timur berbatasan dengan 
pedesaan, Sebelah utara berbatasan dengan SMK N 2 Sragen dan Sebelah selatan 
berbatasan dengan kantor dinas sragen. Maka dari itu, keadaan atau kondisi di 
Komisariat MGMP PAI Sragen cukup nyaman dan strategis dikatakan strategis 
karena letaknya yang berada di tengah kota dan dari setiap guru PAI SMA yang 
mengikuti MGMP tidak merasa keberatan dan tidak ada yang merasa dirugikan 
dan di untungkan oleh masalah tempat serta mudah dijangkau. 
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Lampiran 07 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Fieldnote 
Kode   : 01 
Judul  : Pelaksanaan forum MGMP PAI SMA Sragen 
Tempat  : Forum MGMP PAI SMA Sragen di SMA N 1 Tangen 
Waktu  : Senin, 4 Desember 2017 
Pada hari senin tanggal 4 desember 2017 peneliti melakukan penelitian 
Dalam forum MGMP PAI SMA Sragen yang dilaksankan di SMA N 1 Tangen 
acara tersebut dimulai pada pukul 2 siang sampai pukul 3 sore, untuk itu pada 
pukul 2 semua anggota harus sudah berkumbul dan dilaksanakan acara MGMP 
PAI, dalam pelaksanaanya yang pertama dilaksanakan adalah pembukaan oleh 
pembawa acara sambil mengedarkan absensi kepada para anggota, lalu 
dilanjutkan pembacaan susunan acara dan sambutan-sambutan dari ketua MGMP 
dan seksi dari DEPAG, kemudian pembacaan hasil forum MGMP dalam 
pertemuan sebelumnya serta selanjutnya asuk ke acara inti pada saat itu di isi oleh 
bapak Khoirul Hudha selaku ketua MGMP PAI SMA Sragen, beliau menjelaskan 
tentang pembuatan soal yang baik dan sesuai dengan standar serta juga sesuai 
dengan teori dan kemampuan anak didik acara tersebut berlangsung sampai pukul 
3 sore, setelah itu dilanjutkan dengan pebagian tugas untuk anggota MGMP 
membuat soal ujian. 
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Lampiran 08 
FIELD NOTE DOKUMENTASI 
Fieldnote 
Kode   : 03 
Judul  : Pelaksanaan forum MGMP PAI SMA Sragen 
Tempat  : Forum MGMP PAI SMA Sragen di SMA N 1 Tangen 
Waktu  : Senin, 4 Desember 2017 
Siang itu peneliti ke SMA N 1 Tangen untuk melakukan penelitian dengan 
tujuan untuk meminta file dokumentasi. Sebelumnya peneliti telah menghubungi 
bapak khoirul hudha untuk menanyakan jadwal MGMP dilaksanakan kemudian 
setelah diberikan jadwal bahwa pertemuan MGMP dilaksankan di SMA N 1 
Tangen peneliti menghubungi bapak Miftah bahwa akan melaksanakan penelitian 
didalam forum tersebut. Sesampainya disana peneliti langsung menemui bapak 
Miftah dan berbincang-bincang sambil menuggu acara MGMP PAI dilaksanakan. 
Setelah menunggu beberapa menit keseluruhan anggota MGMP sudah berkumpul 
dan dilaksanakan. Setelah selesai forum saya menemui bapak Khiurul Huda untuk 
meminta kekurangan dokumentasi saya dan bapak Khoirul hudha memberikan 
dokumen tentang AD/ART, Proker MGMP PAI SMA Sragen, dan juga daftar 
anggota MGMP PAI SMA Sragen. Lalu peneliti berbincang-bincang sebentar dan 
setelah itu pamit pulang. Dokumen terlampir 
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Lampiran 09 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Fieldnote 
Kode   : 01 
Judul  : Pelaksanaan forum MGMP PAI SMA Sragen 
Tempat  : Forum MGMP PAI SMA Sragen di SMA N 1 Sukodono 
Waktu  : Senin, 19 februari 2018 
Pada hari senin tanggal 19 februari 2017 peneliti melakukan penelitian 
Dalam forum MGMP PAI SMA Sragen yang dilaksankan di SMA N 1 Sukodono 
acara tersebut dimulai pada pukul 2 siang sampai pukul 3 sore, pada pukul 2 
semua anggota sudah berkumbul dan dilaksanakan acara MGMP PAI, dalam 
pelaksanaanya yang pertama dilaksanakan adalah pembukaan oleh pembawa 
acara sambil mengedarkan absensi kepada para anggota, lalu dilanjutkan 
pembacaan susunan acara dan sambutan-sambutan dari ketua MGMP dan seksi 
dari DEPAG, kemudian pembacaan hasil forum MGMP dalam pertemuan 
sebelumnya serta selanjutnya masuk ke acara inti pada saat itu di isi oleh bapak 
Khoirul Hudha, beliau membahas tentang pelaksanaan lomba MAPSI yang akan 
diikuti oleh semua tingkat SMA sederajat di Kbupaten Sragen, lomba tersebut 
akan dilaksanakan pada bulan April dan semua guru diharapkan untuk 
menyiapkan anak didiknya sebaik mungkin. Acara tersebut dilaksanakan sampai 
penutupan acara. 
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Lampiran 08 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Field note 
Kode  : 02 
Judul   : Wawancara 
Tempat : Forum MGMP PAI SMA Sragen di SMA N 3 Sragen 
Informan  : Bapak Khoirul Huda (ketua MGMP PAI SMA Sragen) 
Waktu  : Senin,  11 desember 2017 
 
Peneliti   : assalamu’alaikum pak 
Ketua MGMP PAI : wa’alaikum salam mas 
Peneliti  : maaf pak, mengganggu waktunya sebantar 
Ketua MGMP PAI : iya mas gak apa-apa, silahkan duduk mas, bagimana ada 
yang bisa saya bantu mas? 
Peneliti : iya pak, maksud kedatangan saya kesini yaitu untuk 
mewawancarai bapak menegnai bagaimana peran MGMP 
dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI SMA 
Sragen. 
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Ketua MGMP PAI : oh iya mas, silahkan. 
Peneliti : langsung saja saya akan mewawancarai bapak ya, Dalam 
Forum MGMP tersebut diikuti oleh Berapa anggota Guru 
PAI dan dari sekolah mana saja? 
Ketua MGMP PAI : iya, dalam forum MGMP tersebut diikuti kurang lebih 
sekitar 40 anggota yang semuanya berprofesi sebgai guru 
PAI di SMA Sragen yang berasal dari 24 SMA di 
Kabupaten Sragen. 
Peneliti : untuk pelaksanaan MGMP biasanya jam berapa, dan 
susunan acaraya seperti apa pak? 
Ketua MGMP : untuk pelaksanaannya MGMP PAI dilaksanakan sebulan 
dua kali dan jika tidak terpenuhi sampai 2x maka 
dilaksanakan hanya dengan sebulan sekali dengan tempat 
yang berpindah-pindah. MGMP PAI dimulai dari jam 2 
sampai jam 3 dan untuk susunan acaranya sama dengan 
forum-forum yang lain yaitu pertama pembukaan lalu 
sambutan-sambutan acara inti sampai jam 3 lalu sharing2 
antar guru. 
Peneliti : Adakah program pengembangan profesional bagi guru 
dilaksanakan secara rutin dan kapan pelaksaanaanya?  
Mencakup apa saja program tersebut? 
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Ketua MGMP PAI : program rutin ada, yang dilaksanakan setiap bulan dua kali 
dan minimal satu kali pertemuan. Dalam MGMP ini juga 
ada proker yang terdiri dari proker jangka pendek, 
menengah daan jangka panjang 
Peneliti : Seperti apakah realisasi program pengembangaan 
tersebut? 
Ketua MGMP PAI : Adapun program kerja jangka pendek meliputi, 
Melengkapi dan menertibkan administrasi guru, Pertemuan 
pengurus, Penggalian dan Kerjasama dengan pengawas PAI 
Mapenda dan MKKS SMA, Kerjasama dengan KKG SD, 
MGMP dan Mata Pelajaran PAI. Menyusun program jangka 
menengah yaitu, Menyususn administrasi pembelajaran, 
Menyusun soal ulangan akhir semester, Penyusunan soal 
UASBN PAI, Pembuatan CD pembelajaran, Penyusunan 
Silabus dan RPP. Program kerja jangka panjang meliputi, 
Workshop pengembangan profesi, Diklat Penelitian 
Tindakan Kelas, Diklat multimedia pembelajaran, 
Workshop pengembangan silabus dan penyusunan RPP, 
Workshop penyusunan standar penilaian dan soal evaluasi, 
Workshop program ekstrakulikuler PAI dan kegiatan 
keagaman. 
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Ketua MGMP PAI : Iya dalam mgmp memberikan pemaahaaman kepada para 
anggota bahwa guru agama itu disamping untuk 
menghidupi tetapi juga sebagai ibadah dengan ini guru 
agama diberikan kewajiban yang sangat mulia 
Peneliti : Apakah guru mampu mengembangkan silabus, prota, 
prosem dan RPP secara mandiri? 
Ketua MGMP : biasanya disekolah2 sudah dipelajari tentang membuat rpp 
lalu dalam forum yang lebih besar guru sudah mampu untuk 
itu tetapi kebanyakan guru membuat rpp itu dengan copy 
paste tetapi setelah emngikuti pelatihan dalam MGMP guru 
diberikan pemahaman agar bisa mengembangkan dan 
membuat RPP secara mandiri. 
Peneliti : Apa kesulitan dalam mengembangkan hal tersebut? 
Ketua MGMP PAI : Tidak ada keslitan yang mendasaar padaa pengembanga 
tersebut, karenakebanyakan guru sduah bisa dalam 
pelaksanaannya. 
Peneliti :Apakah MGMP PAI Sragen memiliki kerjasama dengan 
pihak lain, dengan siapa saja? 
Ketua MGMP PAI  : Ada kerja sama dengan MGMP Profinsi untuk 
memperoleh informasi terbaru,, dan untuk mndapatkan 
modul2 yang lengkap. 
121 
 
Peneliti  : Apa bentuk dari kerjasama dengan pihak laian tersebut? 
Ketua MGMP PAI : .iya tadi seperti untuk mendpatkan modul-modul yang 
terbaru, mendapatkan sumber dana dll. 
Peneliti  :Apakah MGMP PAI Kabupaten Sragen meiliki 
kepengurusan yang lengkap? Bagaimana strukturnya? 
Ketua MGMP PAI  : Ada kepengurusan yang lengkap ada ketua sekartaris sama 
sperti forum-forum yang lain 
Peneliti  : Jika boleh mangetahui contohnya seperti apa? 
Ketua MGMP PAI  : Iya ini saya perlihatkan struktur organisasi MGMP tahun 
pengurusan 2017-2020 
Peneliti :Apakah MGMP PAI Sragen memiliki Visi, Misi dan 
tujuan? 
Ketua MGMP PAI  : Ada secara garis besar untuk mengembagkan 
profesionalitas Adapun visi MGMP PAI SMA Sragen 
adalah “peningkatan dan pemberdayaan guru PAI SMA 
Sragen yang terampil dan profesional, sehingga diharapkan 
dari visi tersebut dapat meningkatkan mutu pendidikan dan 
profesionalisme guru”. Sedangkan misinya adalah “ 
mewujudkan dan meningkatkan peran MGMP PAI SMA 
Sragen sebagai wadah pengembangan kompetensi 
profesional guru PAI SMA Sragen”, dari misi tersebut 
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diharapkan dapat mewujudkan guru yang profesional dalam 
menjunjung pendidikan berkualitas 
Peneliti  : Apakah program MGMP telah disetujui oleh Kepala Dinas 
Kabupaten Sragen? 
Ketua MGMP PAI  : Sejak tahun2010 sudah ada kerjasama dengan dinas dan 
kementrian agama jadi sudah diakui secara hukum. 
Peneliti  : Apakah program yang dilaksanakan tersebut dijalan kan 
dengan bentuk kepanitiaan? 
Ketua MGMP PAI  : Tidak semua program diadakan dengan bentuk kepanitiaan 
karena mgmp adalaH program rutinnitas kecuali saat 
diadaka lomba, seminar dll, tetapi untuk kegiatan rutinitas 
sudah di pertanggung jawabi oeh penguruan. 
Peneliti  : Bagaimana peran bapak sebagai ketua MGMP PAI Sregen 
dalam menjalankan program? 
Ketua MGMP PAI  : Saya selalu mengingatkan dalan forum mgmp untuk 
menjadi guru yang profesional dan mampu memberikan 
peran yang baik dalam sekolahnya, dan saya selalu 
mengingatkan tentang itu serta memberikan motivasi 
kepada para anggota MGMP 
Peneliti  : Apakah program dijalankan dengan berpedoman acuan 
kerja yang ada? 
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Ketua MGMP PAI  : Ada dan semua program pasti adaa untuk sebagai acuan 
pelaksanaanya. 
Peneliti  : Apakah setiap program dilakukan evaluasi, dan apa saja 
evaluasi tersebut? 
Ketua MGMP PAI  : Ia sebagian besar dailaksanakan evaluasi untuk 
pengembangan MGMP yang lebih baik lagi dan dalam 
evaluasi tersebut tentang kepanitiaan pelaksanaanya bagai 
mana dll serta Melakukan evaluasi dan mengembangkan 
reformasi sekolah dalam konteks manajemen berbasis 
sekolah (MBS), dan implementasi kurikulum. 
Peneliti  : Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki MGMP PAI 
Sragen? 
Ketua MGMP PAI  : Untuk srana dan prasarana biasanya kami menggunakan 
prasarana yang ada disekolah untuk membantu proses 
pelaksanaan proses MGMP 
Peneliti  : Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana tersebut? 
Ketua MGMP PAI  : ya kami mnggunakannya dengan sewajarnya saja dan hati-
hati agar tiadak rusak dan selalu memberikan pengawasan 
kepada anggota saat dalam pengoperasiannya. 
Peneliti  : Apakah sarana tersebut membatu dalam proses MGMP? 
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Ketua MGMP PAI  : Sangatlah membantu karena dengan adanya sarana 
tersebut akan memberikan pemahaman lebih baik dan para 
anggotapun dapat melatih bagaimana pengguanaan media 
dalam pembelajaran dan menguasainya. 
Peneliti  : Apakah pengurus dan anggota memiliki standar 
kualifikasi minimal?  
Ketua MGMP PAI  : Standarnya tidak ada hanya saja standar kualifikasinya 
yaitu seoranggta itu aharus guru pai 
Peneliti  : Apakah MGMP memiliki instruktur, guru inti, tutor atau 
pengawas dll? 
Ketua MGMP PAI  : Struksur sudah ada Pengawas jelas ada Adapun untuk 
menjadi struktur sudah ada orang yang sudh di kirim di 
profinsi dan bersertifikat untuk memberikan  materi-materi 
tertentu di profinsi dan itu dketegorikan sagai instruktur dan 
dikabupaten srgen itu ada beberapa. 
Peneliti  : Apakah MGMP PAI Sragen memiliki sumber dana, dan 
dari mana saja sumber dana tersebut? 
Ketua MGMP PAI  : Sementara ini sumberdana dari kementrian pusat, tetapi 
kerana adanya aturan dari pemerintah tentag larangan 
mgmp untuk membuat buku atau modul dan semuanya 
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hanya dari pusat saja sehingga dengan adanya peraturan itu 
mgmp tidak dapat sumberdana yang tetap. 
Peneliti : Apakah sesame guru memiliki kepedulian untuk bersama-
sama meningkatkan profesionalisme? 
Ketua MGMP PAI  : Jelas ada karena dalam MGMP tujuannya adalah untuk itu 
yaitu memberikan tempat atau forum diskusi antar guru 
dengan tujuan untuk memberikan motifasi dan kepedulian 
antar anggota sehingga dapat menciptakan guru yang 
profesional 
Penelti : menurut bapak bagaimana peran MGMP PAI SMA Sragen 
ini, dan apakah sudah maksimal? 
Ketua MGMP PAI : menurut saya peran MGMP PAI SMA ini sangatlah 
bermanfaat dan sangatlah penting dan harus selalu 
dikembangkan, karena adanya forum ini akan memberikan 
pengarahan-pengarahan dan motivasi kepada para 
anggotanya sehingga akan menjadikan ia lebih profesional 
dan menguasai proses PBM serta selalu ingin menambah 
potensinya. 
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Lampiran 08 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Field note 
Kode  : 02 
Judul  : wawancara 
Tempat : Ruang guru SMA N Tangen 
Informan  : Bapak miftah murtadlo (anggota MGMP PAI) 
Waktu : Rabu, 13 desember 2017 
 
Peneliti   : assalamu’alaikum pak 
Bapak miftah   : wa’alaikum salam mas 
Peneliti  : maaf pak, mengganggu waktunya sebantar 
Bapak miftah   : iya mas gak apa-apa, silahkan duduk mas, bagimana ada 
yang bisa saya bantu mas? 
Peneliti : iya pak, maksud kedatangan saya kesini yaitu untuk 
mewawancarai bapak menegnai bagaimana peran MGMP 
dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI SMA 
Sragen. 
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Bapak miftah   : oh iya mas, silahkan. 
Peneliti : langsung saja saya akan mewawancarai bapak ya, yang 
pertama Sudah berapa lama bapak mengajar? 
Bapak miftah : Saya sudah mengajar kira-kira sudah lima tahun mas 
Peneliti  : Kesulitan apa yang bapak hadapi dalam menjalankan 
fungsi dan tugas sebagai guru? 
Bapak miftah : Sebenarnya mengajar itu mnyenangkan tetapi hanya saja 
mpasti dalam proses pngajaran itu ada permasalahan seperti 
metode yang kurang menarik sehingga siswa pun merasa 
bosan mungkin seperti itu kndala saya 
Peneliti  : Apa yang bapak ketahui tentang MGMP PAI SMA 
Kabupaten sragen? 
Bapak miftah : Forum MGMP PAI SMA Sragen bertujuan untuk 
membentuk guru yang profesional, handal dalam materi 
serta pemilihan metode-metode dan media yang tepat dan 
menambahkan rasa tanggung jawab kepada para 
anggotanya agar selalu meningkatkan potensinya sebagai 
seorang guru PAI. Maka dari itu didalam MGMP, 
anggotanya selalu diberikan pelatihan-pelatihan, informasi 
dari diklat atau workshop dan juga motivasi agar para 
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anggotanya selalu mendapatkan informasi yang update 
sesuai dengan perkembangan yang ada saat ini atau terbaru. 
Peneliti  : Apakah bapak selalu mengikuti kegiatan MGMP PAI 
Sragen secara rutin? 
Bapak miftah  : Iya saya selalu ikut dalam kegiatan karena saya merasa 
masih banyak kekurangan dan harus mencari ilmu dari para 
senior-senior yang ada dalam MGMP 
Peneliti  : Program kegiatan MGMP PAI apa yang pernah bapak 
ikuti? 
Bapak miftah  : Banyak mas seperti halnya bedah silabus, pembuatan rpp, 
pemanfaatan media pembelajaran dll mas masih banyak. 
Peneliti  : Sebagai anggota MGMP PAI SMA Sragen apakah bapak 
berperan dalam menyusun program kegiatan tersebut? 
Bapak miftah  : Iya biasanya saya juga ikut dalam berperan didalamnya 
mas seperti halnya memberikan pengetahuan-pengetahuan 
saya ketika saya kuliah yang dimana sudah ada k13 
sehingga saya lumayan mengerti tentang kurikulum k13 
yang terbaru. 
Peneliti  : Manfaat apa yang bapak rasakan dalam mengikuti 
kegiatan MGMP PAI SMA Sragen? 
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Bapak miftah  :Manfaat yang saya rasakan yaitu saya lebih mudah dalam 
memilih metode utuk pengajaran dan juga memilih media 
sehingga dalam pengajaran saya serasa lebih hidup dan 
aktif. 
Peneliti  : Apakah dalam MGMP PAI SMA Sragen tersebut 
membahas tentang permasalahan-perasalahan yang dihadapi  
dalam menjalankan fungsi dan tugas sebagai guru? 
Bapak miftah  : Iya pasti lah mas, karena bnyak kendala-kendala yang 
harus dihadapi guru khususnya dalm proses pngajran, 
seperti murid yang tidak memperhatikan, bosan, materi 
tidak dikuasai, maka dari itu untuk menyelesaikan masalah 
tersebut kita musyawahkan dalam forum MGMP. 
Peneliti  : Permasalahan apa yang pernah bapak diskusikan dalam 
forum MGMP tersebut? 
Bapak miftah  : Ya itu tadi mas seperti metode yang kurang pas sehingga 
siswa pun bosan, pembuatan dan pengguanaan media yang 
bagus seperti apa dll. 
Peneliti  : Apaa tindak lanjut dari MGMP PAI SMA Sragen? 
Bapak miftah  : Tindak lanjutnya yaitu dengan merapatkan dalam forum 
dan saling bertukar pendapat sampai ketemu dan 
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memecahkan masalah tersebut dan dapat siterima oleh 
seluruh anggota. 
Peneliti  : Apakah antar sesame guru PAI salalu senantiasa menjalin 
komunikasi?  
Bapak miftah  : Iya selalu mas, karena dengan adanya komunikasi antar 
anggota akan menjadikan lebih dekat dan lebih akrab 
sehingga dalm forum MGMP pun nanti akan menjadi lebih 
nyaman dan akan diperhatikan dan jika ada kesalahan akan 
di tambahi dan dibenarkan oleh anggota lain seperti itu. 
Intinya dalam forum MGMP tersebut para anggota selalu 
saling mensuport dan bantuan agar selalu meningkatkan 
profesionalismenya. 
Peneliti  : Apakah selalu dilakukan evaluasi tiap awal atau akhir 
semester mengenai program MGMP PAI SMA Kabupaten 
Sragen? 
Bapak miftah  : Untuk evaluasi pasti ada mas, karena dengan adanya 
evaluasi kan dapat dilihat dan diukur sejauh mana 
keberhasilan forum MGMP dan efektifitasnya. 
Peneliti  : Kendala apa yang bapak hadapi dalam mengikuti kegiatan 
MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen? 
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Bapak miftah  : Ya mungkin kendalanya untuk srana dan prasarana ya 
amas. Karena dlam srana dan prasaarana masih ikut dengan 
sekolah  
Peneliti  : Berapa bulan sekali kegiatan MGMP PAI SMA 
dilakukan? 
Bapak miftah  : Kegiatan MGMP PAI dilaksanakan dua kali setiap sebulan 
dan minimal sekali dalam sebulan. 
Peneliti  : Apakah kegiatan MGMP SMA Sragen dilaksanakan pada 
jam efektif ketika bapak tidak memiliki jam mengajar? 
Bapak miftah  : Ya tidak mas, kegiatan MGMP dilaksanakan setelah jam 
kegiatan mengajar selesi yaitu jam 2 sampai jam 3 lalu 
dilanjutkan sharing-sharing antar anggota. 
Peneliti  : Apa saran bapak terhadap forum MGMP PAI SMA 
Kabupaten Sragen? 
Bapak miftah  : Saran saya yaitu untuk melengkapi srana dan prasarana 
yang ada dalam MGMP PAI SMA Sragen dan juga lebih 
baik jika memiliki kentor tersendiri khusus MGMP 
sehingga nantinya dapat berkembang dan lebih bagus lagi. 
Peneliti  : Apakah menurut bapak/ibu kegiatan MGMP PAI yang 
bapak/ibu ikuti dapat meningkatkan profesionalisme 
bapak/ibu sebagai guru? 
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Bapak miftah  : Pasti mas, menurut saya iya karena dengan adanya 
kegiatan ini guru akan menjadi lebih bertanggung jawab 
dan juga sadar akan pentingnya profesionalisme guru 
sehingga ia akan selalu berusaha untuk menjadi lebih baik 
lagi. 
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Lampiran 09 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Field note 
Kode  : 02 
Judul  : Wawancara 
Tempat : Ruang guru SMA N Gondang 
Informan  : Bapak Eko Rahayu (seksi informasi MGMP PAI) 
Waktu : Senin, 19 Maret 2018 
 
Peneliti   : assalamu’alaikum pak 
Bapak Eko   : wa’alaikum salam  
Peneliti  : maaf pak, mengganggu waktunya sebantar 
Bapak Eko   : iya mas gak apa-apa, silahkan duduk mas, bagimana ada 
yang bisa saya bantu mas? 
Peneliti : iya pak, maksud kedatangan saya kesini yaitu untuk 
mewawancarai bapak menegnai bagaimana peran MGMP 
dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI SMA 
Sragen. 
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Bapak  Eko  : oh iya mas, silahkan. 
Peneliti  : Kesulitan apa yang bapak hadapi dalam menjalankan 
fungsi dan tugas sebagai guru? 
Bapak Eko : Sebenarnya mengajar itu mnyenangkan tetapi hanya saja 
pasti dalam proses pngajaran itu ada permasalahan seperti 
metode yang kurang menarik sehingga siswa pun merasa 
bosan mungkin seperti itu kndala saya 
Peneliti  : Apa yang bapak ketahui tentang MGMP PAI SMA 
Kabupaten sragen? 
Bapak Eko : MGMP PAI Sragen berperan penting dalam meningkatkan 
profesionalisme guru mealui kegiatan-kegiatan yang sangat 
bermanfaat dan dibutuhkan oleh seorang guru. 
Peneliti  : Apakah bapak selalu mengikuti kegiatan MGMP PAI 
Sragen secara rutin? 
Bapak Eko  : Iya kebetulan saya lah yang bertugas memberikan jadwal 
dan menjarkom kepada para anggota sehingga saya selalu 
ikut dalam kegiatan dan juga karena saya merasa masih 
banyak kekurangan dan harus mencari ilmu dari para 
senior-senior yang ada dalam MGMP 
Peneliti : Dalam MGMP PAI SMA Sragen bapak menjabat 
kepengurusan  sebgai pengurus apa pak? 
135 
 
Bapak Eko : saya bertugas sebagai seksi informasi. 
Peneliti : lalu tugas sebagai seksi informasi apa pak. Dan bagaimana 
pelaksanaanya? 
Bapak Eko : tugas saya yaitu mnyampaikan informasi-informasi yang 
saya dapat dari depag atau dinas untuk menyampaikan 
kepada ketua MGMP dan semua anggota MGMP PAI 
Sragen. Biasanya jika ada info terbaru saya 
menyampaikannya lewat group WA dan disebarkan lewat 
itu. 
Peneliti  : Program kegiatan MGMP PAI apa yang pernah bapak 
ikuti? 
Bapak Eko  : Banyak mas seperti halnya bedah silabus, pembuatan rpp, 
pemanfaatan media pembelajaran dan juga praktik 
pembuatan media pembelajaran. 
Peneliti  : Sebagai anggota MGMP PAI SMA Sragen apakah bapak 
berperan dalam menyusun program kegiatan tersebut? 
Bapak Eko : Iya biasanya saya juga ikut dalam berperan didalamnya 
mas seperti halnya memberikan pengetahuan-pengetahuan 
saya dan iformasi-informasi dari depag dan dinas sehingga 
akan tahu hal apa yang paling dibutuhkan untuk saat ini. 
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Peneliti  : Manfaat apa yang bapak rasakan dalam mengikuti 
kegiatan MGMP PAI SMA Sragen? 
Bapak Eko  :Manfaat yang saya rasakan yaitu saya lebih mudah dalam 
memilih metode utuk pengajaran dan juga memilih media 
sehingga dalam pengajaran saya serasa lebih hidup dan 
aktif. 
Peneliti  : Apakah dalam MGMP PAI SMA Sragen tersebut 
membahas tentang permasalahan-perasalahan yang dihadapi  
dalam menjalankan fungsi dan tugas sebagai guru? 
Bapak Eko : Iya pasti lah mas, karena bnyak kendala-kendala yang 
harus dihadapi guru khususnya dalm proses pngajran, 
seperti murid yang tidak memperhatikan, bosan, materi 
tidak dikuasai, maka dari itu untuk menyelesaikan masalah 
tersebut kita musyawahkan dalam forum MGMP. 
Peneliti  : Permasalahan apa yang pernah bapak diskusikan dalam 
forum MGMP tersebut? 
Bapak Eko : yang pernah saya diskusikan yaitu tentang kendala-
kendala khusunya untuk para guru senior dan guru yang 
baru diman guru senior yang hamir pensiun itu banyak yang 
terpaku dengan kutikulum KTSP dan guru-guru baru yang 
kurang berpengalaman sehingga dibutuhkannya bedah 
silabus dan pelatihan tentang kurikulum terbaru yaitu K13. 
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Peneliti  : Apa tindak lanjut dari MGMP PAI SMA Sragen? 
Bapak Eko  : Tindak lanjutnya yaitu dengan merapatkan dalam forum 
dan terlaksananya bedah silabus dan pelatihan pembelajaran 
K13 serta pemilihan metode dan media yang tepat. 
Peneliti  : Apakah antar sesame guru PAI salalu senantiasa menjalin 
komunikasi?  
Bapak Eko  : kami selalu menjalin komunikasi mas, karena dengan 
adanya komunikasi antar anggota akan menjadikan lebih 
dekat dan lebih akrab sehingga dalm forum MGMP pun 
nanti akan menjadi lebih nyaman dan akan diperhatikan dan 
jika ada kesalahan akan di tambahi dan dibenarkan oleh 
anggota lain seperti itu. 
Peneliti  : Apakah selalu dilakukan evaluasi tiap awal atau akhir 
semester mengenai program MGMP PAI SMA Kabupaten 
Sragen? 
Bapak Eko  : Untuk evaluasi pasti ada mas, karena dengan adanya 
evaluasi kan dapat dilihat dan diukur sejauh mana 
keberhasilan forum MGMP dan efektifitasnya. 
Peneliti  : Kendala apa yang bapak hadapi dalam mengikuti kegiatan 
MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen? 
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Bapak Eko  : Ya mungkin kendalanya untuk srana dan prasarana ya 
mas. Karena dalam sarana dan prasaarana masih ikut 
dengan sekolah  
Peneliti  : Berapa bulan sekali kegiatan MGMP PAI SMA 
dilakukan? 
Bapak Eko  : Kegiatan MGMP PAI dilaksanakan dua kali setiap sebulan 
dan minimal sekali dalam sebulan. 
Peneliti  : Apakah kegiatan MGMP SMA Sragen dilaksanakan pada 
jam efektif ketika bapak tidak memiliki jam mengajar? 
Bapak Eko  : Ya tidak mas, kegiatan MGMP dilaksanakan setelah jam 
kegiatan mengajar selesi yaitu jam 2 sampai jam 3 lalu 
dilanjutkan sharing-sharing antar anggota. 
Peneliti  : Apa saran bapak terhadap forum MGMP PAI SMA 
Kabupaten Sragen? 
Bapak Eko  : Saran saya yaitu untuk melengkapi srana dan prasarana 
yang ada dalam MGMP PAI SMA Sragen dan juga lebih 
baik jika memiliki kentor tersendiri khusus MGMP 
sehingga nantinya dapat berkembang dan lebih bagus lagi. 
Peneliti  : Apakah menurut bapak kegiatan MGMP PAI yang bapak 
ikuti dapat meningkatkan profesionalisme bapak sebagai 
guru? 
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Bapak Eko : Menurut saya iya karena dengan adanya kegiatan ini guru 
akan menjadi lebih mengetahui tentang pembaharuan 
silabus dan kurikulum yang terbaru sehingga guru 
diwajibkan untuk menguasainya agar dalam proses belajar 
dan mengajar tidak terhambat dan dengan demikian guru 
akan berusaha untuk meningkatkan potensinya dan menjadi 
guru yang profesional. 
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Lampiran 10 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Field note 
Kode  : 02 
Judul  : wawancara 
Tempat : Acara MAPSI MGMP PAI Sragen 
Informan  : Bapak Muh Ikhwan (seksi dana MGMP PAI) 
Waktu : Sabtu, 28 april 2018 
 
Peneliti   : assalamu’alaikum pak 
Bapak Ikhwan  : wa’alaikum salam mas 
Peneliti  : maaf pak, mengganggu waktunya sebantar 
Bapak Ikhwan  : iya mas gak apa-apa, bagimana ada yang bisa saya bantu 
mas? 
Peneliti : iya pak, maksud kedatangan saya kesini yaitu untuk 
mewawancarai bapak menegnai bagaimana peran MGMP 
dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI SMA 
Sragen. 
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Bapak Ikhwan  : silahkan mas. Jika saya bisa menjawab akan saya jawab. 
Peneliti : Dalam Forum MGMP tersebut diikuti oleh Berapa anggota 
Guru PAI dan dari sekolah mana saja? 
Bapak Ikhwan  : sepengetahuan saya dalam forum MGMP tersebut diikuti 
kurang lebih sekitar 40 anggota yang berasal dari 24 SMA 
di Kabupaten Sragen. 
Peneliti : untuk pelaksanaan MGMP biasanya jam berapa, dan 
susunan acaraya seperti apa pak? 
Bapak Ikhwan  : untuk pelaksanaannya MGMP PAI dilaksanakan sebulan 
dua kali dan minimal sebulan sekali dengan tempat yang 
berpindah-pindah. MGMP PAI dimulai dari jam 2 sampai 
jam 3 dan untuk susunan acaranya sama dengan forum-
forum yang lain yaitu pertama pembukaan lalu sambutan-
sambutan acara inti sampai jam 3 lalu sharing antar guru. 
Peneliti : Adakah program pengembangan profesional bagi guru 
dilaksanakan secara rutin dan kapan pelaksaanaanya?  
Mencakup apa saja program tersebut? 
Bapak Ikhwan  : program rutin ada, yang dilaksanakan setiap bulan dua 
kali dan minimal satu kali pertemuan. Dalam MGMP ini 
juga ada proker yang terdiri dari proker jangka pendek, 
menengah daan jangka panjang 
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Peneliti : Seperti apakah realisasi program pengembangaan 
tersebut? 
Bapak Ikhwan  : realisasinya seperti adanya diklat, workshop yang dimana 
ada pelatihan-pelatihan dan memberikan motifasi kepada 
anggota agar selalu meningkatkan kualitas dirinya dan 
tanggung jawab dalam pekerjaanya. 
Peneliti : Apakah guru mampu mengembangkan silabus, prota, 
prosem dan RPP secara mandiri? 
Bapak Ikhwan  : dalam MGMP guru diberikan pemahaman agar bisa 
mengembangkan dan membuat RPP secara mandiri 
sehingga jika ada guru yang belom memahaminya amaka 
akan dibantu oleh sesama anggota MGMP sampai dia betul-
betul paham dan menguasainya. 
Peneliti : Apa kesulitan dalam mengembangkan hal tersebut? 
Bapak Ikhwan : ya mungki butuh bnyak kesabaran untuk pengembanganya 
karena setiap orang memiliki pemahaman yang berbeda-
beda ada yang cepat tanggap dan ada yang butuh proses. 
Peneliti :Apakah MGMP PAI Sragen memiliki kerjasama dengan 
pihak lain, dengan siapa saja? 
143 
 
Bapak Ikhwan  : Ada kerja sama dengan MGMP Profinsi untuk 
memperoleh informasi terbaru, dan untuk mendapatkan 
modul yang lengkap. 
Peneliti  : Apa bentuk dari kerjasama dengan pihak lain tersebut? 
Bapak Ikhwan  : seperti untuk mendapatkan modul-modul yang terbaru, 
mendapatkan sumber dana dll. 
Peneliti  : Apakah MGMP PAI Kabupaten Sragen memiliki 
kepengurusan yang lengkap? Bagaimana strukturnya? 
Ketua MGMP PAI  : Ada kepengurusan yang lengkap ada ketua sekretaris sama 
seperti forum-forum yang lain. 
Peneliti  : lalu bapak menjabat sebagai apa dalam kepengurusan? 
Bapak Ikhwan  : saya menjabat sebgai seksi dana. 
Peneliti : untuk sumber dana MGMP dapat dari mana dan apakah 
ada sumber dana dari pihak lain.? 
Bapak Ikhwan : sumber dana MGMP PAI SMA Sragen sudah di danai dari 
profinsi, dan untuk sumberdana yang lain kemarin MGMP 
sudah ber kerja sama dengan biro umroh disragen.  
Peneliti :Apakah MGMP PAI Sragen memiliki Visi, Misi dan 
Tujuan? 
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Bapak Ikhwan : Adapun visi MGMP PAI SMA Sragen adalah peningkatan 
dan pemberdayaan guru PAI SMA Sragen yang terampil 
dan profesional. Sedangkan misinya adalah mewujudkan 
dan meningkatkan peran MGMP PAI SMA Sragen sebagai 
wadah pengembangan kompetensi profesional guru PAI 
SMA Sragen”,  
Peneliti  : Apakah program MGMP telah disetujui oleh Kepala Dinas 
Kabupaten Sragen? 
Bapak Ikhwan : Sejak tahun2010 sudah ada kerjasama dengan dinas dan 
kementrian agama jadi sudah diakui secara hukum. 
Peneliti  : Apakah program yang dilaksanakan tersebut dijalan kan 
dengan bentuk kepanitiaan? 
Bapak Ikhwan : Tidak semua program diadakan dengan bentuk kepanitiaan 
karena mgmp adalah program rutinnitas sehingga tidak 
setiap pelaksanaanya dibentuk kepanitiaan 
Peneliti  : Apakah program dijalankan dengan berpedoman acuan 
kerja yang ada? 
Bapak Ikhwan : Ada dan semua program pasti ada untuk sebagai acuan 
pelaksanaanya. 
Peneliti  : Apakah setiap program dilakukan evaluasi, dan apa saja 
evaluasi tersebut? 
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Bapak Ikhwan : Ia sebagian besar dailaksanakan evaluasi untuk 
pengembangan MGMP yang lebih baik lagi dan dalam 
evaluasi tersebut tentang kepanitiaan pelaksanaanya bagai 
mana dll. 
Peneliti  : Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki MGMP PAI 
Sragen? 
Bapak Ikhwan : Untuk srana dan prasarana biasanya kami menggunakan 
prasarana yang ada disekolah untuk membantu proses 
pelaksanaan proses MGMP 
Peneliti  : Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana tersebut? 
Bapak Ikhwan : kami mnggunakannya dengan sewajarnya saja dan hati-
hati agar tiadak rusak dan selalu memberikan pengawasan 
kepada anggota saat dalam pengoperasiannya. 
Peneliti  : Apakah sarana tersebut membatu dalam proses MGMP? 
Bapak Ikhwan : Sangatlah membantu karena dengan adanya sarana 
tersebut akan memberikan pemahaman lebih baik dan para 
anggotapun dapat melatih bagaimana pengguanaan media 
dalam pembelajaran dan menguasainya. 
Peneliti  : Apakah pengurus dan anggota memiliki standar 
kualifikasi minimal?  
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Bapak Ikhwan : Standarnya tidak ada hanya saja standar kualifikasinya 
yaitu seoranggta itu aharus guru pai 
Peneliti  : Apakah MGMP memiliki instruktur, guru inti, tutor atau 
pengawas dll? 
Bapak Ikhwan : Struksur sudah ada Pengawas jelas ada Adapun untuk 
menjadi struktur sudah ada orang yang sudh di kirim di 
profinsi dan bersertifikat untuk memberikan  materi-materi 
tertentu di profinsi dan itu dketegorikan sebagai instruktur 
dan dikabupaten sragen itu sudah ada beberapa. 
Peneliti : Apakah sesame guru memiliki kepedulian untuk bersama-
sama meningkatkan profesionalisme? 
Bapak Ikhwan : pasti ada karena dalam MGMP tujuannya adalah untuk itu 
yaitu memberikan tempat atau forum diskusi antar guru 
dengan tujuan untuk memberikan motifasi dan kepedulian 
antar anggota sehingga dapat menciptakan guru yang 
profesional 
 Penelti : menurut bapak bagaimana peran MGMP PAI SMA Sragen 
ini, dan apakah sudah maksimal? 
Bapak Ikhwan  : menurut saya peran MGMP PAI SMA ini sangatlah 
bermanfaat dan sangatlah penting dan harus selalu 
dikembangkan, karena adanya forum ini akan memberikan 
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pengarahan-pengarahan dan motivasi kepada para 
anggotanya sehingga akan menjadikan ia lebih profesional 
dan menguasai proses PBM serta selalu ingin menambah 
potensinya. 
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Lampiran 11 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Field note 
Kode  : 02 
Judul  : wawancara 
Tempat : Acara MAPSI MGMP PAI Sragen 
Informan  : Bapak Husni Bawafi (sekertaris MGMP PAI) 
Waktu : Sabtu, 28 april 2018 
 
Peneliti   : assalamu’alaikum pak 
Bapak Husni  : wa’alaikum salam mas 
Peneliti  : maaf pak, mengganggu waktunya sebantar 
Bapak Husni  : iya mas gak apa-apa, silahkan duduk mas, bagimana ada 
yang bisa saya bantu mas? 
Peneliti : iya pak, maksud kedatangan saya kesini yaitu untuk 
mewawancarai bapak menegnai bagaimana peran MGMP 
dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI SMA 
Sragen. 
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Bapak Husni  : Silahkan mas. 
Peneliti : Dalam Forum MGMP tersebut diikuti oleh Berapa anggota 
Guru PAI dan dari sekolah mana saja? 
Bapak Husni  : Dalam MGMP PAI Sragen diikuti kurang lebih 40 
anggota dari 24 sekolah SMA di Sragen. 
Peneliti : untuk pelaksanaan MGMP biasanya jam berapa, dan 
susunan acaraya seperti apa pak? 
Bapak Husni  : pelaksanaan MGMP dimulai dari jam 2 siang yaitu setelah 
kegiatan mnajar telah selesai sampai pukul 3 sore 
selanjutnya sharing-sharing.  Susunan acara yaitu pertama 
pembuakaan dilanjutkan oembacaan susuna acara, lalu 
sambutan-sambutan dan masuk acra inti. 
Peneliti : Adakah program pengembangan profesional bagi guru 
dilaksanakan secara rutin dan kapan pelaksaanaanya?  
Mencakup apa saja program tersebut? 
Bapak Husni  : program rutin dilaksanakan setiap bulan dua kali dan 
minimal satu kali pertemuan. Dalam MGMP ini juga ada 
proker yang terdiri dari proker jangka pendek, menengah 
dan jangka panjang 
Peneliti : Seperti apakah realisasi program pengembangaan 
tersebut? 
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Bapak Husni  :, Melengkapi dan menertibkan administrasi guru, 
Pertemuan pengurus, Kerjasama dengan KKG SD, MGMP 
dan Mata Pelajaran PAI. Menyususn administrasi 
pembelajaran, Menyusun soal ulangan akhir semester, 
Penyusunan soal UASBN PAI, Penyusunan Silabus dan 
RPP, Workshop pengembangan profesi, Diklat Penelitian 
Tindakan Kelas,  
Peneliti : Apakah guru mampu mengembangkan silabus, prota, 
prosem dan RPP secara mandiri? 
Bapak Husni  : menurut saya semua anggota sudah mampu, karena 
setelah mengikuti pelatihan dalam MGMP guru diberikan 
pemahaman agar bisa mengembangkan dan membuat RPP 
secara mandiri serta jika masih ada kesulitan maka akan 
dibantu oleh anggota lain. 
Peneliti : Apa kesulitan dalam mengembangkan hal tersebut? 
Bapak Husni  : Tidak ada keslitan yang mendasar pada pengembangan 
tersebut, karena kebanyakan guru sudah bisa dalam 
pelaksanaannya. 
Peneliti : Apakah MGMP PAI Sragen memiliki kerjasama dengan 
pihak lain, dengan siapa saja? 
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Bapak Husni  : Ada kerja sama dengan MGMP Profinsi untuk 
memperoleh informasi terbaru, dan untuk mendapatkan 
modul-modul yang terbaru. 
Peneliti  : Apa bentuk dari kerjasama dengan pihak lain tersebut? 
Bapak Husni  : iya tadi seperti untuk mendpatkan modul-modul yang 
terbaru, mendapatkan sumber dana dll. 
Peneliti  : Apakah MGMP PAI Kabupaten Sragen memiliki 
kepengurusan yang lengkap? Bagaimana strukturnya? 
Bapak Husni  : Ada kepengurusan yang lengkap ada ketua sekartaris sama 
sperti forum-forum yang lain 
Peneliti : Apakah MGMP PAI Sragen memiliki Visi, Misi dan 
tujuan? 
Bapak Husni  : tentu punya, karena visi, misi dan tujuan tersebut adalah 
dasar dari terbentuknya dan pelaksanaan MGMP PAI agar 
terlaksana sesuai tujuan yang sudah di buat. 
Peneliti  : Apakah program MGMP telah disetujui oleh Kepala Dinas 
Kabupaten Sragen? 
Bapak Husni  : Sejak tahun 2005 sudah ada kerjasama dengan dinas dan 
kementrian agama jadi sudah diakui secara hukum ini 
dibuktikan dengan sudah keluarnya SK tahun 2005. 
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Peneliti  : Apakah program yang dilaksanakan tersebut dijalan kan 
dengan bentuk kepanitiaan? 
Bapak Husni  : Tidak semua program diadakan dengan bentuk 
kepanitiaan karena MGMP adalah program rutinnitas 
kecuali saat diadaka lomba, seminar dll, tetapi untuk 
kegiatan rutinitas sudah di pertanggung jawabi oeh 
penguruan. 
Peneliti  : Bagaimana peran bapak sebagai seksi dana dalam MGMP 
PAI Sragen 
Bapak Husni  : Saya selalu berusaha memanag keuangan dan mencari 
sumber-sumber dana yang lain agar MGMP PAI SMA 
Sragen menjadi lebih maju dan lebih  
Peneliti  : Apakah program dijalankan dengan berpedoman acuan 
kerja yang ada? 
Bapak Husni  : iya pasti itu, dan semua program pasti ada untuk sebagai 
acuan pelaksanaanya agar tercapi sesuai yang di harapkan. 
Peneliti  : Apakah setiap program dilakukan evaluasi, dan apa saja 
evaluasi tersebut? 
Bapak Husni  : Ia sebagian besar dailaksanakan evaluasi untuk 
pengembangan MGMP yang lebih baik lagi  
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Peneliti  : Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki MGMP PAI 
Sragen? 
Bapak Husni  : Untuk srana dan prasarana biasanya kami menggunakan 
prasarana yang ada disekolah untuk membantu proses 
pelaksanaan proses MGMP 
Peneliti  : Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana tersebut? 
Bapak Husni  : dalam penggunaanya kami mnggunakannya dengan 
semaksimal mungkin agar para anggota dapat 
menguasainya. 
Peneliti  : Apakah sarana tersebut membatu dalam proses MGMP? 
Bapak Husni  : Sangatlah membantu karena dengan adanya sarana 
tersebut akan memberikan pemahaman lebih baik dan para 
anggotapun dapat melatih bagaimana pengguanaan media 
dalam pembelajaran dan menguasainya. 
Peneliti  : Apakah pengurus dan anggota memiliki standar 
kualifikasi minimal?  
Bapak Husni  : Standarnya tidak ada hanya saja standar kualifikasinya 
yaitu seorang anggota itu harus guru pai 
Peneliti  : Apakah MGMP memiliki instruktur, guru inti, tutor atau 
pengawas dll? 
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Bapak Husni  : Struksur sudah ada Pengawas jelas ada Adapun untuk 
menjadi struktur sudah ada orang yang sudah di kirim di 
profinsi dan bersertifikat dan dalam MGMP sudah ada yaitu 
bapak khoirul huda yang menjabat sebagai ketua MGMP 
PAI SMA Sragen. 
Peneliti  : Apakah MGMP PAI Sragen memiliki sumber dana, dan 
dari mana saja sumber dana tersebut? 
Bapak Husni  : Sementara ini sumberdana dari kementrian pusat, tetapi 
kerana adanya aturan dari pemerintah tentag larangan 
mgmp untuk membuat buku atau modul dan semuanya 
hanya dari pusat saja sehingga dengan adanya peraturan itu 
mgmp tidak dapat sumberdana yang tetap. 
Peneliti : Apakah sesama guru memiliki kepedulian untuk bersama-
sama meningkatkan profesionalisme? 
Bapak Husni  : pasti memiliki itu karena Forum MGMP adalah forum 
musyawarah yang diamana sangat di utamakan kepedulian, 
silaturahmi, dan saling bergotong royong sehingga dalam 
MGMP kita sama-sama saling membantu dan andil dalam 
meningkatkan profesionalisme antar anggota. 
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Lampiran 12 
Struktur Organisani MGMP PAI SMA Sragen 
NO NAMA NIP JABATAN JABATAN DINAS 
1 Drs Khoirul 
Huda, M.Pd.I 
19660812 2006 
04 1 004 
Ketua SMAN 3 SRAGEN 
2 Drs Muh Yasin 19600201199802
1000 
Wakil ketua MAN 1 SAMBUNG 
MANCAN 
3 Husni Bawafi  
M.Pd 
19741119 2005 
01 1 001 
Seketaris 1 SMA N 2 SRAGEN 
4 Annisa Zainul 
Baiti Spd.I 
- Sekertaris 2 SMA N 2 SRAGEN 
5 Dra Rusni 
Mpd.I 
19630219200012 
2 001 
Bendahara  1 SMA N 1 SRAGEN 
6 Anik Tri 
Susilowati S,Ag 
19750829 200903 
2 004 
Bendahara 2 SMA N 1 PLUPUH 
7 Agus Purwanto  
S.Ag 
19710708 200701 
1014 
Bina Program SMAN 1 GEMOLONG 
8 Muh Yusril 
M.pd 
 Bina Program SMA 2 SRAGEN 
9 Fudoli S.pd.I 19840607 201101 
1 007 
Bina Program SMA N 1 SRAGEN 
10 Rohmadi S.Ag - Bina Program SMA N 3 SRAGEN 
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11 Eko Rahayu 
S.Pd.I 
- Seksi Informasi SMA N GONDANG 
12 Farida Tri 
Widiastuti, 
S.pd.I 
19820405 201001 
2 023 
Seksi Informasi SMA N  1 
SAMBUNGMANCAN 
13 Khusaini M.Pd.I 19720713 200903 
1002 
Seksi Dana SMA N 1 
SUKODONO 
14 Muh Ikhwan 
Taskuri S.Pd.I 
M. Pd.I 
19800830200710
1001 
Seksi Dana SMA N 1 TANGEN 
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Lampiran 13 
Daftar Anggota MGMP PAI SMA Kabupaten Sragen 
NO NAMA NAMA SEKOLAH KECAMATAN 
1 Asih yuliata, S.Ag SMAN 1 Gemolong Gemolong  
2 Agus purwanto, S.Ag SMAN 1 Gemolong Gemolong 
3 Titik Nur hidayati SMA MUH. 2 
Gemolong 
Gemolong 
4 Triyantini titik N.L, 
S.Pd.I 
SMA N 1 Gondang Gondang 
5 Eko Rahayu, S.Pd.I SMA N 1 Gondang Gondang 
6 Abdul kohrtadi, S.Pd.I SMA MUH 8 Kalijabe Kalijambe 
7 Titik nuar hidayati, 
S.Pd.I 
SMA MUH 8 Kalijabe Kalijambe 
8 Imam taufiq, S.Pd.I SBBS Gemolong Gemolong 
9 SRI WAHYUNI SMA Bakti Praja 3 Kalijambe 
10 Tri wahyuni Sma martia bakti Kalijambe 
11 Marjuki S.Pd.I SMA MUH 3 
Masaran 
Masaran 
12 AFIFAH SHOLIHATI, 
S, Ag 
SMA MUH 3 
Masaran 
Masaran 
13 Anik tri susilowati, S.Ag SMA N 1 Plupuh Plupuh 
14 Muhaimin, S.Pd.I SMA MUH 9 Sambirejo 
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Sambirejo 
15 Drs. M. Yasin SMA N 1 Sambung 
macan 
Sambungmacan 
16 Farida triwidiastuti, 
S.Pd.I 
SMA N 1 Sambung 
macan 
Sambungmacan 
17 Anisa zainul baiti S.Pd.I SMA N 2 Sragen Sragen  
18 Husni bawafi, M.Ag SMA N 2 Sragen Sragen 
19 Muh Yusril, M. Pd SMA N 2 Sragen Sragen 
20 Zulaikhah, A.Ag SMA N 3 Sragen Sragen 
21 Drs. Khoirul huda SMA N 3 Sragen Sragen 
22 Rohmadi, S.Ag SMA N 3 Sragen Sragen 
23 Furqan hanifa, Lc SMA Darul ikhsan, 
sragen 
Sragen 
24 M. A Rois, Lc SMA Darul ikhsan, 
sragen 
Sragen 
25 Drs. Darjono SMA PGRI 1 Sragen Sragen 
26 Dra. Rusni, M.Pd.I SMA N 1 Sragen Sragen 
27 Fudoli S.Pd.I SMA N 1 SRAGEN Sragen 
28 Eko warsono, S.Hi SMA MUH 1 Sragen Sragen 
29 Ahmadi SMA MUH 1 Sragen Sragen 
30 Abdul khoirun, S.Pd.I SMA Darul ikhsan, 
sragen 
Sragen 
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31 Bahar amin SMA N 2 Sragen Sragen 
32 Mujiyono SMA MUH 1 Sragen Sragen  
33 Drs. Muchammad tohar SMA MUH 1 Sragen Sragen 
34 Muh Khuzaini, M.Pd SMA N 1 Sukodono Sukodono  
35 Ana maratul H, S.Pd.I SMA N 1 Sukodono Sukodono  
36 Bejo, S.Pd.I SMA N 1 
Sumberlawang 
Sumberlawang 
37 Fitri Agustin W, S.Hi SMA N 1 
Sumberlawang 
Sumberlawang 
38 Suhardi, BA SMA MUH 4 
Sumberlawang 
Sumberlawang  
39 Moh ihwan T, S.Pd.I SMA N 1 Tangen Tangen  
40 Moh miftah M. M.Pd SMA N 1 tangen Tangen  
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Wawancara dengan Bapak Khoirul Huda selaku ketua MGMP PAI SMA Sragen 
 
 
Kegiatan Forum MGMP PAI SMA Sragen  
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Wawancara dengan bapak Eko Rahayu selaku seksi informasi dalam MGMP 
PAI SMA Sragen 
 
Kegiatan workshop MGMP PAI SMA Sragen 
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Pelaksnaan diklat MGMP PAI SMA Sragen 
 
 
Kegiatan Lomba debat MAPSI  SMA Sederajat 
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